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ABSTRAK

Ari  Purnomo (1811240209). “ Per an Guru dan Orang
Mengembangkan NilaNilai Pendidikan Karakter (Peduli Sosial) Pada Siswa
MIN 2 Kota Bengkulti Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI), Fakultas Tarbiyah dan Tadris, Universitas Islam Negeri Fatmawati
Sukarno Bengkulu.

Pembimbing : 1Dra. Nurniswah, M.P. Ixsir Eliya, M.Pd.

Kata Kunci : Peran Guru dan Orang Tua, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
(Peduli Sosial)

Penelitian inidilatar belakangi olelmasih kurangnyanilai-nilai pendidikan
karakter (peduli sosial) di MIN 2 Kota Bengkuldal ini dapat dilihatHal ini
dapat di lihatdari rasa kepedulian sosial siswerhadap temannya cukup rendah
ketika siswadi jemput orang tuanya menggunakan mobil atau motor dis\ak
mau memberikan tumpangan kepada temannya yang rumahnya saling berdekatan
atau searah dengan rumahnya. Hal ini juga dapat dilihat ketddakukan
olahraga bermain bola, ada salah satu siswa yang terjatuh temanya tidak
membantu siswa yang terjatuh melainkan menertawakanmyguan dari
penelitian ini untuk mendeskripsikan peran guru dan orang tua dalam
mengembangkan nilaiilai karakter(peduli sosigl pada siswa kelas V G MIN 2
Kota Bengkulu serta untuk mengetahui faktor penghambat dalam kurangnya rasa
kepedulian sosial analPeneitian ini dilaksanakan di MIN Zota Bengkulu
dergan jenis penelitian kualitatifTeknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penaetian ini adalah Observasi, Wawancalan Dokunentasi.Berdasarkan
hasil penelitianyang telah di laksanakan dapat di ketahui bahwa peran guru
terhadap pendidikan karakter (peduli sosial) dikelas V G MIN 2 Kota Bengkulu,
sudah menanamkan nHailai karakter dengan cukup baik. Hal tersebut dilihat
dari perubahan karakter atau sikap pada diri siswa setiap pertemuan kegiatan
belajar mengajar di kelas. Berdasarkan hasil analisis data dan observasi, peran
guru sebagai pengelola pembelajaran telah miemikan karakter mandiri, kreatif
dengan memberikan tugas dan memberikan situasi kondusif di dalam kelas
kepadsasiswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktotama dalam pembentukan pribadi
manusia yang memiliki peranan dalam kemajuan teknologi yang tepat.
Pendidikan yang terarah merupakan pendidikan yang berbasis pada
prinsip-prinsip hakikat fitrah manusia dalam pendidika®endidikan
juga sering diartikan $&agai memanusiakan manusia, karena pada
dasarnya pendidikan beritikad membantu peserta didik dalam
mengelaborasi potensi dalam dirinyaUntuk menjalankan fungsi
tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional
sebagaimana yang tercant dalam Undang/ndang Republik Indonesia
No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Dalam UndangJndang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dirumuskan bahwa pendiddikan
adalah usaha sadar dan terencana untwkuinekan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

ketemmpilan yang diperlukatermask dalam pendidikan karakt@ada

! Chairul Anwar, The Efectiveness of islamic Religius Education in The Universsities:
The Efects on The StudeCharacters in The Era Industriy 4.0, Taddigrnal Keguruan dan limu
Tarbiyah Vol. 3. No. 1, 2018, hal 778

2 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan; Sebuah Tinjauan Filosofis,
(Yogyakarta: SUKAPres, 2014) hal-@

3 Amos Neolaka and A.Neaka Amililia, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri
Sendiri Menuju Perubahan Hidup, 1st ed. (Depok: Kencana,2017) hal 26
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dirinya, masyarakat, bangsa dan nedaRendidikan karakter perlu
diberlakukan dalam hal ini. Pendidikan karakter dipilih sebagai upaya
perwujudan pembentukan karakter peserta didik ataupun generasi bangsa
yang berakhlak mia.
Pendidikan karakter terhadap peserta digédarang mengalami
penurunan. Peserta diddenderung acuh dan tidak memperdulilkepa
yang terjadi disekitarnyaPermasalahan ini menjadi tugas dari guru,
orang tua, dan pemerintah. Lembaga sekolah, ddiamini guru
mempunyai tugas alam pembentukan karakter peserta di@klah
satunya adalah tugas guru melalui pembelajaran yangrihaj dalam
kelas sehingga peserta diditemiliki sifat karakteryang sesuai dengan
tujuan pembelajararNilai-nilai pendidkan karakter di bagi menjadi 18
salah satunya peduli sosial yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan
Nuriasamy, Hasamah dan Mamat menyatakan bahwa sebelum
seseorang menjagdeduli dibutuhlan rasa empati pada orang lain terlebih
dahulu, sehingga dasar dari peduli sosial adalah rasa e®@aténtara
Leffel et al berpendapat bahwa implikasi peduli sosial yang pertama
adalah kepekaan pada suatu keadaan melalui bentuk perhatian terhadap
suatu yang terjadi, implikasi kedua adalah intensitas emosional merujuk

pada rasa empati yang timbul serta termotivasi meringan kan beban

* Helmawati, Pendidikan Keluarga (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2016), hal 26
® Anatasya Klau Tetik, Peran Orang Tua dalam PekaidiKarakter di kelas |l SDN
Beringin 02 Semarang



orang lain, dan implikasi ketiga yaitu mengekpresikeujud empati
melalui tindakarf.Hal ini sejalan dengafiugas dan peranaguru

Guru bertugas dan berperasebagai pendidik profesional
sesungguhnya sangaah kompleks, tidak terbatas pada saat
berlangsungnya interaksi edulatii dalam kelas, yang lazim disebut
proses belajar mengaja. Guru juga bertugas sebagaadministraor,
evaluator, konselor, dan lalainnya sesuai dengan kompetensi
(kemampuanyang dimilikinya. Proses belajar mengajar merupakan inti
dari kegiatan sekolah, agar tujuan pendidikan dan pengajaran berjalan
dengan benar maka perlu pengadministrasiamgiates belajar
mengajar, yang lazim disebut administrasi kurikuldmneak hanya guru
saja, orang tua dituntut peran serta aktihlam bersamaama
menumbukkembangkan karaktpositif seperti peduli sosial pada anak
baik dalam ruang lingkup keluargamah), sekold maupun lingkungan
masyarakaf.

Selanjutnya orang tua berperan dalgemusatan energi psikis
yang tertuju pada suatu objek yang dilakukan oleh ayah dan ibu atau wali
terhadap anaknya dalam aktifitas. Orang tua yang tidak memperdulikan
anakanakny, orang tua yang tidak memenuhi tugiagasnya sebagai

ayah dan ibu, akan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup

® Andi Patria dkk, Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbantu Video untuk
Meningkatkan Karakter Peduli Sosial Siswa Kelas IV $ipal Studidan Pembelajaraivol. 4,
No. 3 2021, hal 562

’ Siti Khaerunnia, Peran Guru dalam Mengembangkan Nilai Karakter Peduli Sosial,
Jurnal Pendidikan KarakteiVol. 9 No. 2, 2020, hal 208



anakanaknya. Terutama peran seorang ayah dan ibu yang memberikan
pendidikan dan perhatian terhadap aaakknyd®

Anak-anak belaja dari kedua orang tua dengan diajarkan cara
melihat, mendengar, dan melakukan apa yang di ucapkan dan dikerjakan
orang tua. Oleh karena itu, tutur kata dan tingkah laku orang tua
hendanya dapat menjadi teladan bagi sarakknya.Sebagaimana yang

dijelaskan dalam AlQur ' an tentang bagai mana or a
pembelajaran kepada anaknya didalam keluarga yang tertuang dalam

Firman Allah dalam Surah surat Lugman: 13 yang berbunyi:

FROFALbH bk ORI MM AR ABHGH
K HOpRD

ADan (ingatlah) ketika Lugman Ber ka
i a me mber i pel aj ar an kepadanya: N Ha i
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah

benarbenar kezalimanyan besar 0.

Ayat tersebut menjelaskan tentang orang tua wajib memberikan
bimbingan, memberikan pendidikan kepada ama#&knya dengan
menggunakan pendekatan yang bersifat kasih sayang, sesuai makna
seruan Lugman kepada amrakn a k ny a , yai tu “haraa Buna

anakanakku), seruan tersebut menyiratkan muatan  kasih

8Afiatin Nisa. Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Minat Belajar Siswa Tehadap Prestasi
Bel ajar | | mu P dumngldnish Keeadidika®io s iVeoll,. “11. -Blo. 1, 2015



sayang/sentuhan kelembutan dan kemesraan, tetapi dalam koridor
ketegasan dan kedisiplinan, bukan berarti mendidik dengan keras.

Berdasarkanhasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti,
ditemikan permasalan bahwa masibanyaksiswayangkurang peduli
terhadaptemannyasalah satunyégemansekolah Rasa kpedulian siswa
berubah saat Cowl9 masuk ke Indonesia termasB&ngkulu.Hal ini
dapat dilihat dari rasa kepedulian sosial siswexhadapgemannya cukup
rendah ketikasiswa tidak mau memberikan tumpangan kepada temannya
yang rumahyasaling berdekatan atau searah dengan rumahnya. Hal ini
juga dapat dilihat ketikenelakukan olahragagibmain bola, ada salah satu
siswa yang terjatuh temanyaidak membantu siswaang terjatuh
melainkan menertawakanny&erdasarkan hasil wawancara awahg
sering ditemui banyak guru ketikéswa enggan berbagi makanan dan
minuman terhadap temanyf.

Dari permasalahan diatas penelitgim menelusuri lebih lanjut
permasalahan yang ada di MIN 2 Kota Bengkulu. Adapun
permasalahannya sebagai berikupertama masih kurangnya
pemahaman gur dan orang tua dalam ngambangkannilai-nilai
pendidikan karakter pada anakedua, kurangnya kontribusi orang tua
dengan guruaam menanamkan pendidikan karakter pada afetiga,
peran oang tua di rumah dalam ngembangkarpendidikan karakter

peduli sosial relatif rendalKeempat,rendahnya rasa kepedulian sosial

° Observasi awa29 November 2021, pukul 11.00 WIB
2 Hasil wawancara dengan Mirzani, 29 November 2021, pukul 11.45 WIB



siswa terhadap sesanda lingkungan sekolahOleh karena itu pesiiti
tertarik mel&kukan sesuatu penelitian yang jodul tentang'Peran Guru
Dan Orang Tua Dalam Mengembangkan NN&ai Pendidikan Karakter
(Peduli SosiglPada Siswa MIN 2 Kota Bengktilu
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang daambatasan malsdn yang telah
diuraikandi atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
. Bagaimana peran gumdalam mengembangkan n#ailai karakter peduli
sosial pada siswkelas VG di MIN 2 Kota Bengkulu?
. Bagaimana peran orang tua dalam mengembangkannitdakarakter
peduli sosial pada siswa kelas V G di MIN 2 Kota Bengkulu?
. Apa saja faktor pengharbat dalam kurangnyarasa keedulian sosial
padasiswa?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tupesditian ini
sebagai berikut
a. Untuk memetahuiperan gurudalam mengembangkan n#ailai

karakter peduli sosigdada siswa kelas V @IN 2 Kota Bengkulu

b. Untuk memetahuiperan orang tua dalam mengembangkan -nilai

nilai karakter peduli sosial pada siswa kelas V G MINKota

Bengkulu.



c. Untuk memetahui faktor penghambatdalam kurangnya rasa
kepedulian sosial pada siswa
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua sudut
pandang, yaitu secara teoritis dan secara praktis sebagai berikut:

a. Secaraeoritis yaitu manfaatnya bagi keilmuan dan pengembangan
pendidikan. Menambah khazanah keilmuan serta sebagai bahan
bagi peneliti yang akan meneliti yang sama temannya sebagai
bahan pertimbangan atau kajian terdahulu.

b. Secara praktis yaitu manfaat langsukgpada masyarakat atau
pihak-pihak terkait seperti berikut:

1). Bagi pendidik teutama orang tua siswa/i MIN 2 Kota Bengkulu
dapat mengerti tentang bagaimana cara mengembangkanilailai
karakter peduli sosial di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah
dan, lingkungan masyarakat.

2). Bagi sekolah MIN 2 Kta Bengkulu bermanfaat untuk
mrmbantu sekolah dalam mengembangkan dan menciptakan
lembaga pendidikagang berkualitas yang nantinya akan menjadi
contoh atau model bagi sekolah lainya, disamping itu addathir
gururguru yang profesional dan berpengalaman serta menjadi
kepercayaan masyarakat dan pemerinta pendidikan.

3). Teruntuk siswa supaya bisa mengerti bagaimana peduli

terhadap temateman di sekitarnya.



4). Agar orang yang membaca hasil dari peraiiiini memperoleh
ilmu yang barokah dan bermanfaat khususnya dalam ilmu tentang

mengembangkan nilaiilai karakter.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Peran

a. Pengertia peran

Peran adalah pola tingkah laku tertentu yang merupakan
ciri-ciri khas semugpetugas dari pekerjaan atau jpbatan ertentu
Bahwa peran itu terbagi dalam 3 hal ydftu:

1) Peranan meliputi norraorma yang dihubungkan dengan posisi
atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini
merupakan rangkaian peratwp@raturan yangmembimbing
seseorang dalam kehidupan.

2) Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan
oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

3) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang
penting bagi struktur masyarakat.

Selanjutnyaperanan merupakan serangkaian tingkah laku
yang saling berkaitan yang dilakukan oleh seseorang dalam situasi
dan kondisi tertentu yang mengarah kepada perbaikan dalam

perubahan tingkah laku seseorahg.

" Hamalik, OemarPsikologi Belajar dan Mengajar(Bandung: Sinar Baru Algesindo

2017), hal. 25

12 50ejono, Soekamt@osiologi Suatu Penganta(Jakarta: CV. Rajawali Press 2010),

3 Muhammad Uzzer, Usmaienjadi Guru ProfesionalBandung: Remaja Rosdakarya

2009), hal. 30

9
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Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa peran yaitu suatupola tingkah laku yang merupakan ciri-ciri
khas yang dimiliki seseorang sebagai pekerjaan atau jabatan yang
berkedudukan dimasyarakat.
b. AspekAspek Peran
Biddle dan Thomas dalam Sarlito membagi peristilah
dalam teori peran dalam et golongan, yaitt®
1) Orangorang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial.
2) Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut.
3) Kedudukan orangrang dalam perilaku.
4) Kaitan antara orang dan perilaku.
c. Orang Yang Berperan
Orangorang yang mengambil bagian dal interaksi
sosial dapat dibagi dalam dua golongan sebagai berikut:
1) Aktor atau pelaku, yaitu orang yang sedang berperilaku
menuruti suatu peran tertentu.
2) Target (sasaran) atau orang lain, yaitu orang yang mempunyai
hubungan dengan aktor dan perilakunya.
Aktor maupun target bisa berupa individu ataupun
kumpulan individu (kelompok). Hubungan antara kelompok
dengan kelompok misalnya terjadi antara sebuah paduan suara

(aktor) dan pendengar (target). Biasanya istilah aktor diganti

14 Sarlito Wirawan Sarwondieori-Teori Psikologi Sosiahal. 215
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dengan persorggq atauself. Sedangkang target diganti dengan
istilah alter egg egq ataunon-self®
d. Perilaku Dalam Peran
Biddle dan Thomas membagi empat indikator tentang
perilaku dalam kaitannya dengan peran sebagai berikut:
1) Harapan tentang peraexpectatioh
Harapan tentang peraadalah harapamarapan orang
lain tentang perilaku yang pantas, yang seharusnya ditunjukan
oleh seseorang yang mempunyai peran tertentu. Harapan
tentang perilaku ini bisa berlaku umum, bisa merupakan
harapan dari segolongan orang saja, dan bisa juggpakemn
harapan dari satu orang tertefitu.
2) Norma form)
Norma hanya merupakan salah satu bentuk harapan.
3) Wujud perilaku dalam perapérformancg
Peran diwujudkan dalam perilaku oleh aktor. Wujud
perilaku dalam peran ini nyata dan bervariasi, berbeda-beda
dari satu aktor ke aktor yang lain. Variasi tersebut dalam teai
peran dipan@ng nornmal dan tidak ada betasnya. Teori peran

tidak cenderung mengkbsifikasikan isilahistilahnya menuut

'% sarlito Wirawan Sarwondieori-Teori Psikologi Sosiahal 216
18 sarlito Wirawan Sarwondeori-Teori Psikologi Sosiahal 217
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perilaku khusus,melainkan berdasarkan klasifikasinya pada
sifat asal dari peril aku dan tujuannya(motivasinya).'’

Peran dilihat wujudnya dari tujuan dasarnya atau
hasil akhirnya, terlepas dari cara mencapa tujuan atau
hasil tersebut. Namun tidak menutupkemungknan adanya
caa-caratertentudalam suatu peran yang menapat sanksi dari
masyrakat. Suatu cara menjadi penting dalam perwujudan.
peran, ketika caa itu bertentangn dengan aspek lain dari
peran. Dengan demikian, seorang aktor bebas untuk
merentukan caa- caranya sendiri selamatidak bertentargan
dengan setiap aspek dari peran yang dihaapkan darinya.

4) Penilaian évaluatior) dan sanksiganctior)

Penilaian peran dalam teori peran adalah kesan positif
atau negatif yang diberikan oleh masyarakat berdasarkan
norma yang berlaku terhadap suatu perilaku yang dilakukan
oleh akbr. Sedangkan sanksi yang dimaksud adalah usaha
yang dilakukan seorang aktor dalam mempertahankan suatu
nilai positif atau agar perwujudan peran diubah sedemikian
rupa sehingga hal yang terjadinya dinilai negatif berubah

menjadi positif'®

7 sarlito Wirawan Sarwondieori-Teori Psikologi Sosiahalhal 218219
' Ibid hal, 220
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2. Guru
a. PengertiarGuru

Didalam pembelajaran, terdapat kompokemponen yang
berkaitan dengan proses pembelajaran salah satunya yaitu guru.
Guru adalah seseorang yang berjasa dalam dunia pendidikan, karena
guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetah@uru
meryakan unsur penting dalankegiatan pembelajaan. Djamarah
mengemukakan bahwa guru adalah seseorang yang memberikan
iimu pengetahuan kepada anak didik atau tenaga profesional yang
dapat menjadikan  murchuridnya untuk  merencanakan,
menganalisis, dan menyimpulkarasalah yang dihadapi.

Dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosn Pasad 1 ayat (1) merdefenisikan guru adalah Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengjar,
membmbing, mengrahkan, mektih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didk pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan merengah.?® Guru adalah orang
yang memlerikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam

pandangan masyrakat adalah orang yang mebksanakan pendidikan

19 Djamarah,Peran Guru dalam Pemtaghrand ,2015 hal. 280
% presiden Republik Indonesia, Undang Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005“Tentang Guru dan DosenBab 1 Pasal 1 No. 1
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di tempat-tempet tertentu,tidak mestidi lembaga pendidikan formal,
tetapi bisajugadi masjid,surau/mushob, di rumah dan sbagainya.®*
b. Tugas pokok guru
Menurut Daoed Joesoef sebagaima di kutip oleh Mahfuddin,
guru memiliki 3 tugas pokok yaittf:
1) Tugas Profesional
Mencakup berbagai tugas yang berkaitan dengan profesinya
yaitu mengbang amanah untuk mencerdaskan generasi bangsa
melalui kegiatan pembelajaran, sehingga guru dituntut memiliki
kemampuan pedagogik, metode pengajaran, hingga kemampuan
memahani peserta didik baik dari karakter, psikologi, maupun
latar belakangnya.
2) Tugas kemanusiaan
Termasuk kehidupan terhadap kondisi masyarakat di
lingkungannya.
3) Tugas kemasyarakatan
Guru dituntut untuk memiliki kemapuan serba bisa, maupun
berinteraksi dengamasyarakat sekitar, aktif bersosialisasi dan

menjadi anggota masyarakat yang baik dimana ia ditugaskan.

L syaiful Bahri DjamarahfiGuru dan anak Didik dalam Interaksi Edukatif(Jakarta :
Rineke Cipta. 200) hal. 31

2 saihu dan Taufik‘Perlindungan Hukum Bagi Gurdurnal Kajian llmu dan Islam,
(Jakarta: Institut PTIQ Jakarta. 2019), hal.2
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c. Kompetensi Guru
Dalam Undangundang No. 14 Tahun 2005 Pasal 10, Guru
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasma dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Disebutkan guru
memiliki kompetensf?
1) Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah kemampwan menglola
pembepjaran sswa. Kementrian Pendidikan Nasional mayebut
kompeeensi ini shaga kompeensi mangiemen pembekljaran.
Kompetensi ini dipat dilihat dari kemampan merencanakan
progam belajar mengjar, kemampwan melakukan interaksi atau
mengelola proses belajar merggar, dan kemampuwan mdakukan
penilaian
2) Kompetensi Kegribadian
Guru sbagai pendidik yang tugas utammya menggar,
memiiki karakteristik keperibadian yang sngat menpengaruhi
keberhasilan pengemban@n sumlker daya manusa. Kepribadian
seorang guruyang kuet akan mengdi contohyang baik bagi siswa,
sehingga guru akan tampil sbaga pribadi yang pantas untuk

“di g u g wadi nagelobtipérkataan/perintahnya) dan “ditir u ”

% Rochmawati, Nikmah*Peran Guru dan Orang Tua Membentuk Karakter Jujur Pada
Analo, hal. 8
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(diteladankan dalam sikap dn perilakunya). Kepribadian guru
merupakan faktor terpenting bagi keberhasilan belajar sisva.
3) Kompetensi Sosial
Kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi
secaa efektif dan efisien dengan siswa, sesama guru, oang
tua/wali siswa, dan masyarakat sekitr.
4) Kompetensi Profesional
Kompetensiprofesional meliputi keehlian atau keahlian di
bidangnya @itu penguesaan maeri yang harus diajarkan
beserta metodenya, rasatanggung jawab terhadap tugasnya, dan
rasa kebersamaan dengan rekan sejawat guru lainya.
d. Peran Guru
Dalam m&gembangkan karakter anagiru juga memiliki
peran penting sebagai figur utama di sekolahndal@embimbing
dan mendidik anak. Guru sebagai oraimg anak di sekolah. Untuk
itu keberhasilan prestasi belajar anak tergantung dari tingkat
kemampan guru dalam membuat iklim proses belajar mengajar
yang nyaman. Wawasan, kegigan, motivasi, iklim belar yang
nyaman dan kondusif, kesejahteraan serta budaya sekolah
merupakan aspek keberhasilan guru dalam kegiatan belajar

mengajar’

% Ahmad Yasar Ramdan &Uft Yanti Fauziah,“Peran guru dan orang tua dalam
mengembangkan nikailai karakter pada anak usia sekolah dasgjurnal pendidikan dasar pada
pembelajaran, Vol 9. No 2. 2019, hal 101
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Peran guru yang baik kinergan memiliki kepribadian yang
baik menjadi sorotan masyarakat sebagai figur teladan bagi anakny
dalam mendidik anak dan mengarahkan kepribadian anak menjadi
lebih baik.*

Adapun peran guru yang paling dominadalah sebagai
berikut :

1. Guru Sebagai Organisator

Guru berperan untuk menciptakan proses edukatif yang
dapat dipertanggungawabkan, baik smra formal (kepada
pihak yang mengangkat dan menugaskannya) maupun secara
moral(kepada sasaran didderta Tuhan yang menciptakannya).

2. Guru sebagai Demonstrator

Sebagai demonstrator dan pengajar, guru hendaknya
senantiasa menguasai bahan atau materjapatayang akan
diajarkan serta senantiasa mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan yang dimilikinya.

Salah satu yang harus diperhatikan oleh guru bahwa ia
sendiri adalah pelajar. Ini berarti bahwa guru harus belajar terus
menerus. Dengan cara demikianalkan memperkaya dirinya
dengan berbagai ilmu pengetahuan sebagai bekal dalam

melaksanakan tugasnya sebagai pengajar dan demonstrator serta

% Ahmad Yasar Ramdan & Puji Yanti FauzidfPeran guru dan orang tuaalam
mengembangkan nikailai karakter pada anak usia sekolah dasgjurnal pendidikan dasar pada
pembelajaran, Vol 9. N@. 2019, hal 102
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mampu memperagakan apa yang diajarkannya secara didaktis
sehingga apa yang disampaikan itu béetul dimiliki oleh
anak didik.

Seorang guru hendaknya mampu dan terampil dalam
merumuskan TPK serta memahami kurikulum. Selain itu, guru
juga harus memahami dirinya sebagai sumber belajar dan
terampil dalam memberikan informasi kepada peserta didik.
Sebagai pengajar ia pimarus membantu perkembangan peserta
didik untuk dapat menerima, memahami, serta menguasai ilmu
pengetahuan. Dengan demikian seorang guru akan dapat
memainkan peranannya sebagai pengajar dengan baik.

Guru sebagai Pengelola kelas

Guru dalam peranannya sebagaengelola kelas,
hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar
serta mengorganisasikan lingkungan sekolah. Lingkungan ini
diatur dan diawasi agar kegiatkegiatan belajar terarah pada
tujuantujuan pendidikan.

Pengawasan terhadap lingkungdoelajar itu turut
menentukan sejauh mana lingkungan tersebut menjadi
lingkungan belajar yang baik. Lingkungan yang baik bersifat
menantang dan merangsang peserta didik untuk belajar,

memberikan rasa aman degpuasan dalam mencapai tujuan.
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Kualitas dan kantitas belajar peserta didik di dalam kelas
bergantung pada banyak faktor, antara lain ialah guru, hubungan
pribadi antara peserta didik di dalam kelas, serta kondisi umum
dan sasana di dalam kelas.

Tujuan umum pengelolaan kelas ialah menyediakan dan
merggunakan fasilitas kelas untuk bermaeamacam kegiatan
belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang baik. Sedangkan
tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan peserta
didik untuk memperoleh hasil yang diharapkan.

Guru Sebagai Fasilitator

Sebagai fas$itator, guru mamberikan fasilitas atau
kemudahan dalam proses belajangajar.
Guru Sebagai Mediator

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan, karena
media pendidikan merupakan alat komunikasmtuk lebih
mengefektifkan proses belajarengajar.

Media pendidikan merupakan dasar yang sangat
diperlukan yang bersifat melengkapi dan merupakan bagian
integral demi berhasilnya proses pendidikan dan pengajaran di
sekolah. Guru tidak cukup memiliki pgetahuan tentang media
pendidikan, tetapi juga harus memiliki keterampilan memilih

dan menggunakan serta mesghakan media itu dengan baik.
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Untuk menjadi guru perlu mengalami latik@tihan
praktik secara kontinu dan sistematis, baik melaluisereice
maupun inservice training. Pemilihan dan penggunaan media
pendidikan harus sesuai dengan tujuan, materi, metode, evaluasi,
kemampuan guru serta minat dan kemampuan peserta didik

Sebagai mediator guru pun menjadi perantara dalam
hubungan antar manusia.ntuk keperluan itu guru harus
terampil menggunakan pengetahuan tentang bagaiman orang
berinteraksi dan berkomunikasi. Tujuannya agar guru dapat
menciptakan secara maksimal kualitas lingkungan yang
interaktif.

Guru Sebagai Motivator

Sebagai motivator, gudiendaknya dapat mendorong anak
didik agar semangat dan aktif belajar.
Guru Sebagai Inspirator

Sebagai inspirator, guru harus memberikan inspirasi bagi
kemajuan belajar peserta didik. Persoalan belajar adalah
masalah utama anak didik, guru harus dapat reekdn
petunjuk bagaimana cara belajar yang baik.

Guru Sebagai Klimator
Sebagai klimator, guru berperan untuk menciptakan iklim

belajar yang kondusif dan menyenangkan.
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Guru Sebagai Informator

Sebagai informator, guru harus bisa menjadmber
informasikegiatan akademik maupun umum
Guru Sebagai Inisiator

Sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi pencetus ide
ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran.
Guru sebagai Kulminator

Sebagai kulminatoGuru adalah orang yang mengarahkan
proses belajar secara bertahap dari awal hingga akhir
(kulminasi). Dengan rancangannya peserta didik akan melewati
tahap kulminasi, suatu tahap yang memungkinkan setiap peserta
didik bisa mengetahui kemajuan belajarnya.
Guru Sebagai Evaluator

Setiap jenis pendidikan atau bentuk pendidikan, pada
waktu tertentu selama satu periode pendidikan, guru selalu
mengadakan evaluasi atau penilaian terhadap hasil yang telah

dicapai, baik oleh pihak terdidik maupun oleh pendftiik

26

Peranti

Guru. ATugas, Per an, serta Tanggung

https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/tugasansertatanggungiawalb-seoraneguru/

(diakses pada 10 Juni 2022, Pukul. 19.50)


https://www.perantiguru.com/
https://www.perantiguru.com/
https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/tugas-peran-serta-tanggung-jawab-seorang-guru/
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3. Orang Tua
a. PengertiarOrang Tua
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa,
“Orang Tua adal ah % geahuingaadnH.i bu kar
Hasanuddin menyatakan bahwa, “Or ar
yang di kenal mul a péetDamHvaArifiol eh put |
j uga mengungkapkan bahwa, “Orang
kel udrga”.
Dalam UndangJndang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan (selanjutnya disebut Undamang
Perkawinan disingkat UUP) disahkan Presiden pada tanggal 2
Januari 194 dan diundangkan dalam Lembaran Negara Tahun
1974 No. 1 dan penjelasannya dimuat dalam Tambahan Lembaran
Negara No. 3019.34 Dalam undangndang tersebut diatur
tentang hak dan kewajiban antara orang tua dan anak dalam Pasal
45 sampai dengan Pasal 49tddtukan bahwa orang tua waijib
memelihara dan mendidik anak mereka sebaiknya, sampai
anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri dan terus walaupun

perkavinan antara orang tua itu putils.

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaftamus Besar Basa Indonesi, Balai
Pustaka, Jakarta 1990, hal. 629

% A H. Hasanudduri:Cakrawala Kuliah Agama, Akhlasd, Surabaya, 1984 hal. 155

2 H.M Arifin, “Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan
Keluargad, Bulan Bintang, Jakarta, 1987, |7

0K Wantjik Saleh*Hukum Perkawinan Indonesia(Jakarta: Yudistira, 1982), hal. 34
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Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi
anakanak meeka, karena dari merekalah anak rulala
menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari
pendidikan terdapat pada keluarga. Pada umumnya pendidikan
dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak dari kesadaran
dan pengertian yang lahir dari perajatan mendidik, melainkan
karena secarakodrati suasana dan strukturnya memberikan
kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. Situasi
pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan
pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara ouandan
anak®

b. Peran Orang Tua

Orang tua terlibat secara aktif membiasakan dan
mengarahkan dalam pembentukan karakter anak di réfmah.
Orang tua di dalam keluarga dan lingkungan sosial masyarakat
merupakan tempat belajar seorang anak untuk pertama kalinya.
Oleh karena itu, seorang anak membutuhkan stimulasi yang tepat
agar anak dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal.

Adapun peran orang tua sebagai berikut:

31 Zakiah Daradjat; ImuPendidikan Islam,Bumi Aksara, Jakarta, Cet. X, 2012 hal. 35

%2 Ahmad Yasar Ramdan & Puji Yanti Fauzidheran guru dan orang tua dalam
mengemangkan nilainilai karakter pada anak usia sekolah das@rnal pendidikan dasar pada
pembelajaran, Vol 9. No 2. 2019, hal 101

% Edi Widianto,i Per an orangtua dalam meningkatkan pe
dini dal ajunakRGPAUDItrgnajayo,Vol 2. No 1, hal 32
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1) Peran Orang Tua sebagai Pendidik

Peran orang dalam mendidik anak tidak hanya sebatas
dalam membérmakan, minum membelikan pakaian baru, dan
tempat berteduh yang nyaman. Beberapa hal tersebut bukan
tidak berarti tidak perlu, sangat perlu namun beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam mendidik anak. Pendidikan yang baik
itu akan tercermin dari tingkalaku anak kika berada dekat
orang tuanya’

Perhatian orang tua, terutama dalam hal pendidikan anak
sangatlah diperlukan. Terlebih lagi yang harus difokuskan
adalah perhatian orang tua terhadap aktifitas belajar yang
dilakukan anak sehahari dalam kapsitas sebagai pelajar.
Bentuk perhatian orang tua terhadap belajar anak dapat berupa
bimbingan dan nasihat, pengawasan terhadap belajar anak,
pemberian motivasi dan penghargaan serta pemenuhan
kebutuhan belajar anak.

2) PeranOrang Tua sebagai Pelindung

Peran orang tua sebagai pelinduaginya sebagai orang tua
bekomitmen untuk selalu melindungi dan emberikan
kenyamanan untuk anak. Melindungi dan menjamin kesamaan,

baik jasmani mapun rohani dari berbagai gangguan penyakit dan

3 zakiah Darajat, llmu Pendidikan Isladyrnal Pendidikan Agama Islakpl. 3 No. 2
2012 hal 25
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penyelewengan kehidupan darnjuan hidup yang sesuai dengan
filsafat kehidupan dan agama yang dianutnya.
3) Peran Orang Tua sebagai Pembina
Pembinaan yang baik adalah tujuan utama dalam
pembinaan kepribadian mandiri. Kewajiban orang tua tidak
hanya sekedar memelihara eksistensi anakkumienjadikannya
kelak sebagai seorang pribadi, tetapi juga memberikan
pendidikan anak sebagai individu yang tumbuh dan
berkembanng, orang tua bertanggung jawab pada pendidikan
anak. Pembinaan terhadap generasi muda seharusnya dilakukan
sejak si anak masikecil, sesuai dengan kemampuan dengan
umurnya. Karena setiap generasi muda yang lahir belum
mengenal mana yang benar dan mana yang salah, dan juga
belum tahu batadbatas ketentuan yang berlaku dalam
lingkungannya.
c. Tugas Tokok Orang Tua
Orang tua atau ibwdan ayah memegang peranan yang
penting dan amat berpengaruh atas kependidikan-arainya.
Pendidikan orang tua terhadap a@adaknya adalah pendidikan
yang didasarkan pada rasa kasih sayang terhadapanakkdan

yang diterimanya dari kodrat. Orang tadalah pendidik sejati,
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pendidikan karena kodratnya. Oleh karena itu, kasih sayang orang
tua terhadap anadnak hendaklah kasih sayang sejati pula.

Pada kebanyakan keluargaulah yang memegang peranan
yang terpenting terhadap arakaknya. Sejak anakuidilahirkan,
ibulah yang selalu di sampingnya. Ibulah yang memberi makan
dan minum, memelihara, dan selalu bercampur gaul dengan anak
anak. Itulah sebabnya kebanyakan anak lebih cinta kepada ibunya
daripada anggota keluarga lainya.

Orang tuatidak hanya sekedar memkerikan kasih sayang,
fasilitas yang cukup serta menberikan nafka akan tetapi orang
tua juga sebagi guru untuk anak-anaknya, karena pendidikan
yang diterima olehanak dari lahir hingga dewasa pada awanya
adalah dari orang tua itu sendiri. Ahmad Tafsir mengatakan
orang tua adalah pendidik utama dan pertama dlam ha
merenamkan leimanan bagi anaknya. Pernyataan di atas sesuai
dengan teai John Locke behwa anak laksana kertas putih bersih
yang diatsnya dapat ditulis apa sgja menuut keinginan orang tua
dan para pendidik, atau laksana lilin lembut yang dapat dibentuk
menpdi apasgja.®

Hendaknya orang tua memberikan kasih sayang dan

kecintaan kepada anak mereka, dan tidak mengarahkan pukulan

% M.Ngalim Purwanto®limu Pendidikan Teoritis dan PrakéisPT. Remaja Rosdakarya,
2009 Bandung, ha80

% Arindya Yulia Fitri Rodhiya,Wha We Talk About When We Talk About: Di gi t al
P a r e nJduinal limiah PsikologiVol. 1, No.1, (1 Januari 2020): hal. 31
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batin kepadanya. Misalnya salah seorang dari kaemeembentak

anak di hadapan umum, sementara anaknya itu masih berumur

empat atau lima tahun, atau menyindirnya, khususnya di depan

orang lain ke arah perendahan dan penghinaan-K&tdayang

kasar dan melukai perasaan serta menghina, akan berubah menjadi

tikaman yang tertanam pada jiwa anak, sehingga menyakitinya

dan menyebabkan kepedihan dan ganggsyguan padanya.

4. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
a. Pengertian Nilai Pendidikan Karakter
Milton Rokeach dan James Bank mengemukakan bahwa
niali adalah suatuipe kepercayaan yang berada dalam ruang
lingkup system kepercayaan yang mana seseorang bertindak atau
menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu pantas atau
tidak pantas dikerjakan. Menurut Sidi Gazalba adalah sesuatu yang
bersifat abstrak, idealpukan benda konkrit, bukan fakta, tidak
hanya persoalan benar dan salah dan menurut pembuktian empirik,
melainkan soal penghayatan yang di kehendaki dan tidak di
kehendaki, di senangi, tidak di senarfgi.
Ki Hajar Dewantara mengemakan bahwa pendidikaraitu

tuntunan didalam hidup tumbuhnya aratak, adapun maksudnya,

pendidikan yaitu menuntun segdakuatan kodrat yang ada pada

3" Husain Mazhahiri,“Pintar Mendidik Anak, terj. Segaf Abdillah Assegaf & Migdad
Turkard, (Jakarta: PT, Lentera Basritama Anggota IKARO03), hal. 148,46

% Chabib Thaha“Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), hal. 6661
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anakanak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota
masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
setnggi-tingginya>°

Pendidikan karakter merupakan suatu system penanaman
nilai-nilai karakter kepada peserta didik yang meliputi komponen
kesadaran, pemahaman, kepedulian, &#amitmen yang tinggi
untuk melaksanakan nitailai tersebut, baik terhadap AllBWT,
diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun masyarakat dan bangsa
secara keseluruhan, sehingga menjadi manusia, sempurna sesuai
dengan kodratny?#.

Pengertian pendidikan karakter yang ditulis oleh Hamdani
Hami d dkk, dal am bukuny & arakterng ber |
Perspektif | sl am” menyebut kan pendi
pendidikan moral, yaitu serangkaian prinsip dasar moral dan
keutamaan sikap serta watak (tabiat) yang harus dimiliki dan
dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa pemula hingga iadinenja
seorangmukallaf yaitu orang dewasa yang sudah menanggung
beban hukum. Imam ABGhazali menekankan bahwa akhlak

merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa manusia yang dapat

% Hasbullah,"Dasardasar Pendidika,(Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2012), him.

40 Mulyasa,“Manajemen Pendidikan Karakte (Jakarta:Bumi Aksara, 2021), hal. 7
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dinilai baik atau buruk, dengan menggunakan ukuran ilmu
pencgetahuan dan norma aga®**
b. Tujuan Pendidikan Karakter

Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan,
serta megarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik
pangkal untuk mencapai tujudmuan lain. Disamping itu, tujuan
dapat membatasi ruang gerak usaha, agaateegdapat terfokus
pada apa yang di cHgtakan, dan yang terpenting lagi adalah dapat
memberikan penilaian atau evaluasi pada ussaha pendidikaff.

Tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan
mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarada p
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh,
terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan
pada setiap satuan pendidikan.

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan
pendidika nasional. Dalam Undangdang Sdiknas Nomor 20
Tahun 2003 tentang ketentuan umum sistem pendidikan nasional
pasal 1 ayat (1), pendidikan diartikan sebagai usstar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

“l Hamdani Hamid, dkk*Pendidikan Kaake Perspektif Islamd, (Bandung: Pustaka
Setia, 2013, hal.333

42 Ahmad D. Marimba;Pengantar FilsafatPendidikan (Bandung: AIMa ’ ar i f , 1989) ,
hal. 4546

3 Mulyasa,“Manajemen Pendiddn Karaktep , (Jakarta:Bumi Aksara, 2021pal. 9
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potensi dirinya unruk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negard’
c. Nilai-nilai Karakter
Delapan belasilai karakter yang telah dimuskan menjadi
delapan belas diuraikan sebagai berikut:
1) Religius
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
2) Jujur
Perilaku yag didasarkan pada upayaenjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.
3) Toleransi
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku,
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang teexsed
dirinya.
4) Disiplin
Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada

berbagai ketentuan dan peraturan.

4 Departemen Pendidikan NasiondlndangUndang Sistem Pendidikan Nasional
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 3
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5) Kerja Keras
Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan perintah
6) Kreatif
Berfikir dan melakukan sesuatuntuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
7) Mandiri
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tugagjas.
8) Demokratis
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang yang menilai
samahak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
9) Rasa Ingin Tahu
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,
dilihat, dan didengar.
10)Semangat Kebangsaan
Cara berfikir, bertindak dan berwavaasyang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan

kelompoknya.
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11)Cinta Tanah Air
Cara berfikir, bertindaklan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya.
12)Menghargai Restasi
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain.
13)Bersahabat/Komunikatif
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatuaryg berguna bagi masyarakat, dan
mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain.
14)Cinta Damai
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain
15)GemarMembaca
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.
16)Peduli Lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan
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mengembangkan upaygaya untuk memperbaiki kerusakan
alam yang sudah terjadi.
17)Peduli Sosial
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberikan bantuan
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
18)Tanggung Jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya yag seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan
Tuhan Yang Maha Es$4.
5. Peduli Sosial
a. Pengertian Peduli Sosial
Peduli sosial yaitu turut menjaga ketertiban masyarakat,
menjaga keamanan warga, daerlibat dalam kegiatan untuk
meringankan warga yang kurang manipukepedulian sosial
sebagai salah satu inti dalam implementasi pendidikan karakter
adalah sikap dan tindakamang selalu ingin memberi bantuan pada

orang lain dan masyarakat yang membututiitan

4 Kemendikbut, Bahan Penelitan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasakan
Nilai-nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsh, Pusat Kurikulum
Departemen Pendidikan Nasiona010

¢ Ridhahani,fiPengembangan Nilallilai Karakter berbasis AQurarnd, (Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2011), him. 15

4" Retno Listy r t Aenddikd4n Karakter dalam Metode Aktif, Inovasi, dan Kreatif,
Esensb, Jakarta, 2012, him. 7
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Kepedulian sosial ini merupakan implementasi kesadaran
manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri.
Manusia membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya
sehingga ada sifat saling tergantung antara individu dengan individu
lain *

Nilai inti kepedulian sosialdalam pendidikan karaktedi
Indonesia dapat diturunkan menjadi nifélai turunan yaitu: penuh
kasih sayang, perhatian, kebijakan, keadaban, komitmen, keharuan,
gotong royong, kesantunan, rasa hormat, demokratis, kebijaksanaa
disiplin, empati, kesetaraan, suka memberi maaf, persahabatan,
kesahajaan, kedermawanan, kelemah lembutan, pandai berterima
kasih, pandai bersyukur, suka membantu, suka menghormati,
keramah tamahan, kemanusiaan, kerendah hatian, kesetiaan,
moderasi, k&mbutan hati, kepatuhan, kebersamaan, toleransi dan
punya rasa humdr.

b. Hambatan dalam Menanamkan Nilai Karakter Peduli Sosial

Siti Khaerunnisa mengemukakan bahwa terdapat beberapa

hambatan yang dihadapi dalam menanamkan nilai karakter peduli

sosial pada ak, diantaranya:

8 Muhammad Yaumi,“Pendidikan Karakter Landasan, Pilar dan Implementasi
KencanaJakarta, 2014, him. 77

49 Muchlas Samani dan Hariyano,Ko s ep dan MokKa&il a ¥FBasduhg,di k an
Remaja Rosdakarya, 2012m. 138.
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1). Emosi anak belum stabil
Anak usia dini masih memiliki rasa ego yang tinggi
sehingga suasana hatinya pun masih belum skdilla saat anak
di usia dini di situlah guru sangat berperan aktif setelah orang
tua.
2). Kendala waktu pelalanaan
Seringkali saat sekolah sudah menyusun berbagai program
serta waktu pelaksanaan, pada kenyataannya tidak terealisasi
untuk kemudian ditunda atau diundur waktu
penyelenggaraannya. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal
seperti libur nasional ataberbenturan dengan program seperti
kegiatanperlombaan bagi anak atau kegiatan untuk guru.
3). Dukungan orang tua
Perlunya komunikasi yang baik antara pihak sekolah dan
pihak orang tua di rumah dalam menanamkan nilai karakter
peduli sosial pada anak. Ampk komunikasi sudah terjalin
dengan baik, maka kerja sama dalam memantau perkembangan
anak di sekolah dan di rumah pun menjadi lancar. Namun, masih
terdapat orang tua siswa yang dirasa belum memberikan
dukungan penuh terhadap apa yang telah guru ajpddmanak.
Sebagaicontohnya, beberapa orang tua yang memberika
gadget khusus untuk menemani anak bermain di rumah tanpa

diberikan jadwal penggunaan. Hakperti ini membuat guru



36

harus melakukan upaya lebih dalam menanamkan kepedulian
sosial pada anak sartmengingatkan orang tua di rumah untuk
senantiasa mendukung apa yang diupayakan oleh guru di
sekolah>°
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian terdahulu merupakan penelusuran pustaka berupa hasil
penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yang digunakaelifie
sebagai perbandingan tadap penelitian yang dilakukarBeberapa
penelusuran yang penulis lakukan terdahulu beberapa karya ilmiah yang
terkait dengan Peran Guru dan Orang Tua dalam Mengembangkan nilai
nilai Pendidikan Karakte(peduli sosial) Pas€andemi Dalam skripsi
penulis di atas akan mendeskripsikan beberapa penelitian yang ada
relevansinya dengan judul penelitian, antara lain:
1. MuhammadFadhil Al Hakim, pada tahun 2021 yang berjutiBeran
Guru dan Orang Tua: Tantangan dan Solusi dalam Pejatzei
Daring pada Masa Pandemic COVID’. Hasil dari jurnal ini yaitu
Platform media online digunakan dalam pembelajaran daring,
sementara guru, orang tua dan peserta didik diharapkan terus
melakukan penyesuaian seiring berjalannya waktu. Berbagai respon
positif disampaikan peserta didik terkait pembelajaran daring karena

dirasa lebih santai, menyenangkan, fleksibel, efisien, singkat, praktis,

0 Siti Khaerunnisai Per an Guru dal am Mengembangkan Nil ai
Vol. 9 (2), 2020, hal. 216
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cepat, tepat, aman, mudah, hemat waktu dan hemat tétexgamaan
dengan skripsi penulis jurnal ini sama samenggunakan metode
kualitatif dan sama sam&embahas tentang guru dan orang tua
berperan dalam memberikankdungan dan bimbingan terhadap usaha
belajar anak. Perbedaara jurnal ini membahas tentang pembelajaran
daring dengan menggunakan meliatform.>*

2. Siti Khaerunnisa, pada tahun 2020 yang berjddRdran Guru dalam
Menanamkan Nilai Karakter Peduli So8iaHasil dari jurnal ini yaitu
menunjukan bahwa terdapat delapan peran guru dalam menanamkan
karakter peduli sosial pada anak usia dini, diantaranyal ygaitu
sebagai sumber Dbelajar, fasilitator, pengelola, demonstrator,
pembimbing, motivator, evaluator, dan mediator. Delapan peranan idi
dapat menjadi referensi bagi sekolah lainnya sebagai upaya
mengembangkan aspek sosial emosional pada anak usia dini,
khususnya dalam menanamkan nilai karakter peduli sézatamaan
dengan skripsi penulis jurnal ini sama sama membahas peran guru dan
peduli sosial. Perbedaannya jurnal ini membahas tentang cara
menanamkan nilai karakter peduli sosfal.

3. Aulia Suhesty dkk, pda tahun 2020 vyang berjudu

Guru dan Orang Tua dalam Pelaksanaan Pembelajaran dileiva

*Muhammad Fad hPeran @uru d&haDkangriya:Tantangan dan Solusi
dalam Pembelajan Daring pada Masa Pandemic COVD9 durnalEducational Journal of
History and Humanitiesyol. 1 (1), 2021, hal 232

2gjti Khaerunnisafi Per an Guru dal am Mengembangkan Nil ai
Vol. 9 (2), 2020, hal. 20217



38

N o r madasibdari jurnal ini yaitukegiatan webinar kolaborasi peran
guru dan orang tua dalam pelaksanaan pembelajaran dari rumah dapat
meningkatlan pemahaman peserta webinar mengenai peran guru dan
orang tua selama pelaksanaan pembelajaran dari ruPeakamaan
dengan skripsi penulis jurnal ini sama sama membahas kolaborasi guru
dan orang tua. Perbedaannya jurnal ini menggunakan metode
kuantitatif>®

4. Novi Setiawatri dan Aceng Kokasi, pada tahun 2019 yang berjudul
“I mpl ement asi Pendi di kan Karakter P
Pl uralis di Cigugur Kuningan”. Ha
mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter peduli sosial di
masyarakatPersamaan dengan skripsi penulis jurnal ini sama sama
menggunakan penelitian kualitatif. Perbedaannya jurnal ini menneliti
di lingkungan masyarakat di Cigugur Kuningn.

5. Muhamad Arif dkk, pada tahun 2021
Karakter Peduls o s i a | pada Si Hasdpeeltianani ah Da s &
yaitu proses penanaman karakter peduli sosial pada peserta didik,
terdapat dua tahapan yang dilakukan Sekolah Dasar Muhammadiyah 1

Menganti Gersik. Pertama, adalah keteladanan guru. Kedua, adalah

pembasaan yang harus dilakukan secara continie. Dengan adanya

%3 Aulia Suhesty, dk , Kol4borasi Peran Guru dan Orang Tua dalam Pelaksanaan
Pembel aj ar an diJurkat RelaydramKepadtbasyaekat) Vol. 2 No. 2, 2020, hal
90-101

** Novi Setiawarti dan Aceng Kokasifi,]| mp| ement as i Pendi di kan Kar a
pada Masyaraka Pl ur al i s di (2j2019,¢pal.17980u ni ngano,



tahapan di atas, proses penanaman karakter peduli sosial pada peserta
didik dapat berjalan secara maksimédersamaan dengan skripsi

penulis jurnal ini sama sam@aembahas tentang kepedulian sosial.
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Perbedaannya jurnal ini meneliti lingkungan masyarakat sékitar.

Tabel 2.1
Tabel Penelitian yang Relevan
No | Nama Peneliti/ Tahun Judul Perbedaan Persamaan
1. | Muhammad Fadhil Al| Peran Guru| Jurnal ini | Samasama
Hakim, 2021 dan  Orang| membahas menggunakan
Tua: tentang metode
Tantangan pembelajaran | kualitatif dan
dan  Solusi| daring membahas
dalam dengan tentang guru
Pembelajaran| menggunakan| dan orang tua
Daring pada| media berperan
Masa Platform. dalam
Pandemic memberikan
COVID-19. dukungan
dan
bimbingan
terhadap
usaha belajar
anak.
2. | Siti Khaerunnisa, 2020| Peran  Guru| Jurnal ini | Membahas
dalam membahas peran  guru
Menanamkan | tentang caral dan  peduli
Nilai menanamkan | sosial.
Karakter nilai karakter
Peduli Sosial | peduli sosial.
3. |Aulia Suhesty dkk,| Kolaborasi Jurnal ini | Membahas
2020 peran  guru| menggunakan| kolaborasi
dan orang tual metode guru dan
dalam kualitatif orang tua
pelaksanaan
pembelajaran
di Era New
Normal.
4. | Novi Setiawarti dan| Implementasi | Jurnal ini | Samasama
“Muhamad ARdérfam&rkan “Karakter Pedul i

Vol. 13 (2), 2021, hal 28303

Sosi al

pa
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Aceng Kokasi, 2019 Pendidikan meneliti  di | menggunakan
Karakter lingkungan metode
Peduli Sosial| masyarakat di| kualitatif
pada Cigugur
Masyarakat Kuningan
Pluralis  di
Cigugur
Kuningan.
Muhamad Arif dkk, | Penanaman | Jurnal ini | Samasama
2021 Karakter meneliti  di | membahas
Peduli Sosial| lingkungan tentang
pada Siswa| masyarakat | peduli sosial.
Sekolah sekitar
Dasar.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis

peraturan antar variabel yang akan diteliri. Jadi, secara teoritis perlu

dijelaskan hubungan antar varialmiiependen dan dependdferangka

berfikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam

penelitian tersebut

berkenaan dua variabel

atau ebildgar

memudahkan penelitian maka dibuatstegka berpiki sebagai berikut:

Peran

Guru

Orang tua

/

Pendidikan Karakter

\4

Peduli Sosial

*% Sugiyono,Metode Penelitian PendidikaBandung: Alfabeta, 2010), him. @R
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Gambar 2.1
Bagan Kerangka Berpikir

Dari bagan kerangka berpikdr atas dapat di uraikan bahwa penelitian
ini dapat dilihat dari pemersalahan karakter peduli sosial anak MIN 2 Kota
Bengkulu, selanjutnya peneliti bekerjasama dengan guru dan orang tua apa
faktor penghambat dan pendukung kurangnya rasa kepedulian sosial di
lingkungan sekolah. Kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat pada

gambar 2.1 di atas.



A.

BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Untuk dapat menyelesaikan penelitian ini maka penulis
merggunakan jenis penelitian lapangarFie{d Research untuk
memperoleh datdata primer, selain itu juga deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah upaya mendeskripsikan, mencatat menganalisis dan
menginterprestasikan kondisbndisiyang saat ini terjadi ataada.

Metode yang digunakan peneliti untuk penelitian adalah penelitian
deskriptuf’’ Penelitian kuanlitatifQualitatif Reseachadalah penelitian
yang mendeskrifsikan kejadian atau peristiwa yang ada di lapangan atau
lokasi penelitiar’® Penelitian kualitif adalah peneliti yang mengunakan
latar almiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yanyj ada.

Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MIN 2 Kota Bengkulu dengan
melibatkan guru daarang tua yang anaknya masih duduk di bangku kelas
V. Waktu penelitian dilaksanakan pada saat SK diturunkan. Alasan penulis
memilih penelitian di MIN 2 Kota Bengkulu ini dikarenakan persoalan

persoalan yang akan diteliti dapat ditemukan di MIN yddmaitelti.

him 78

" Mardalis, “Metode Penelitian Pendekatan PropasalJakarta: Bumi Aksara, 2008),

8 Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktiglakarta: Bumi Aksara,

2010), him. 42

hal. 7

% Albi Anggito, Johan Setiawaii Pe ne | i t i a (Bukébunai:ICV jek, £018),0

42
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C. Subyek dan Informan Penelitian

Moleong mendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan,
yang artinya orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi tempat penelitian. Sejalan dengan penelitian
tersebut, Moeliono endeskripsikan subjek penelitian sebagai orang yang
diamati dan menjadi sasaran penelifian.

Berdasarkan pengertian tersebut peneliti mendeskripsikan subjek
penelitiannya adalah guru dan orang tua sisisai kelas V MIN 2 Kota
Bengkulu yang merupakan saan pengamatan atau informan pada
penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti.

Sumber data yang didapatkan pada penelitian ini adalah sumber
data primer dan sekunder, yaitu:

a) Data Primer
Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh
periet untuk menjawab masalah risetnya secara khiZata primer
ini biasanya tertu oleh guru, orang tua, dan sisia
b) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan dan disimpan oleh
orang lain yang biasanya merupakan data masa lalu/histriRata

sekunder yang dimaksud peneliti adalah data yang untuk mendukung

0 Ema Sumiati, 2015:Model Pembemberdayaan Masyarakat Dalam Mempertahankan
Kearifan Lokab, Universitas Pendidikan Indonasia.

®1|stijanto, "Riset Sumber Daya ManusiaJakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005),
him 32

®2 Darmawan Wibisno, “Riset Bisni®, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003),
him. 119
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sumber data primer digunakan sumber data tambahan yang berupa
buku dan jurnal.
D. Teknik Pengumpulan Data
Ada banyak teknik pengumpulan data yang dapat digunakan
untuk penelitian kualitatif. Sugiono dalam dalam bukyra “Met ode
Penlitian Kualitatf menyebukan empat teknik dal
penelitian kualitatif, yakni: observasi, wawancara, dokumentasi, dan
gabungan/triangulaf Untuk memperoleh data yang valid, dalam
penelitian penelitimenggunakan beberapa teknik pengumpulan data
sebagai berikut:
a) Observasi
Teknik ini menuntut adanyaengamatan dari peneliti baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.
Instrument yang dapat digunakan yaitu lembar pengamatadygan
pengamatan. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi
antara lain: ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan,
kejadian, atau peristiwa, waktu dan perasaan. Alasan peneliti
melakukan observasi yaitu untuk menyajikan gambaran stisali

perilaku manusid?*

Untuk itu peneliti mengambil teknik observasi terfokus, pada

observasi ini peneliti melakukan pengamatan sudah dilengkapi dengan

%3 |brahim,“Metode Penelitian Kualita®if, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 80
% Juliansyah Noor:Metodologi Penelitiad, Prenada Media, 2018Im. 138
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pilihan kategori/fokus yang akan didalami sebagai sebuah penelitian
mengenai Peran Guru dan OrangaTdalam Mengmbangkan Niai
Nilai Pendidikan Karakter (Peduli Sosial) Pasca Cdgada Anak

MIN 2 Kota Bengkulu.

Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang dilakukan berhadapan secara langsung dengan yang di
wawancarai tetapdapat juga diberikan daftar pertanyaan terlebih
dahulu untuk dijawab pada kesempatan %ain.

Macammacam wawancara, yaitu: wawancara terstruktur, semi
terstruktur, dan tidak terstruktfff Wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini menggunaka wawancarestauktu dan semi terstruktur.
Peneliti menggunakan jenis wawancara ini karena dalam penelitian ini
peneliti menggunakan kigisi wawancara serta bertujuan untuk
mencari jawaban sesuatu lebih mendalam pada informan.

Kegiatan ini dilakukan untuk menggalat&é dan memperoleh
data tentang Peran Guru dan Orang Tua dalam Mengembangkan
Nilai-Nilai Pendidikan Karakte (Peduli Sosial)pada anak MIN 2
Kota Bengkulu. Wawancara disini ditunjukan kepada guru, orang tua
siswa dan juga pihagihak yang dibutuhkan dalapenggalian dta

mengnai fokus penelitian.

%J ul i ans yMetodolbgiPoern,e | “iPenadarMédia, 201@m. 140
% Sugiyono,“Metode Penelitian Kualitatof (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 1186
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Tabel 3.1
Kisi-Kisi Wawancara
No Variable Indikator No Item
1 a. Peran G - Guru sebagai 1
Organisator
- Guru sebagai 2
Demonstrator
- Guru sebagai 3
Pengelola Kelas
- Guru sebgai A
Fasilitator
- Guru sebagai
Mediator 5
- Guru sebagai 6
Motivator
- Guru sebagai 7
Inspirator
- Guru sebagai 8
Pembimbing
- Guru sebagai 9
Informator
- Guru sebagai
Evaluator 10
b. Peran  Orang| - Mendidik 11
Tua
- Melindung 12
- Membina 13
2. Pendidikan - Membantu Orang 14
Karaker (Pedul| orang sekitar
Sosial)
3. Faktor Penghambg - Faktor Eksternal 15
Pengembangan
- Faktor Internal 16

46
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c) Dokumentasi
Dokumentasi yakni teknik pengumpulan data mengenahdlal
atau variabel berupgambar catatan, tnskip, buku, surat kabar,
majalah, notulen dan lailain.
E. Tenknik Keabsahan Data

Dalam menetapkan keabsahan data ada 4 kriteria yaitu: kepercayaan
(credibility), keteralihan tansferability), ketergantungandépendability,
kepastian ¢onfirmability).®” Teknik keabsahan data yang digunakan
didalam penelitian ini adalah trigulasi. Triagulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan data dari berbagai telpgkgumpulan datdan sumber
data yandgelah ada. Teknik keabsahan data ini terbagi menjadi triangulasi
sumber, triangulasi teknik dan triangulasi t&bri.

Peneliti menggunakan triangulasi tekndan triangluasi sumber.
Triangulasi teknik berarti peneiti menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbedabeda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
Peneliti menggunakan observasi terfokus, wawancara terstruktur, dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi
sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yangdadrbda

dengan teknik yang sama.

Siti Nur Kh Rerah @rang Tua Raath Pembelajaran Daring di MI Darul
Ul um Peder ungun g &kripskidakditerbBkamsalatigan3i GAIN Salatiga
% |brahim,“Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2015), him. 124
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan.
Dalam hal ini Nasution dalam buku yang dikarang oleh Sugiyono
menyatakan bahwa analisis telah dimulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan, dan berlangsung terus
sampai penulisan hasil peneliti%h.
1. Analisis Sebelum di Bpangan
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum
penelitian memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil
studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini
masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelelitippasuk
dan selama dapangan.
2. AnalisisSelama d LapangarModel Miles dan Huberman
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat aaeara, peneliti sudah melakukan
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai telah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti
akan melanjutkan pertanyaan lagampai tahap tertentu, diperoleh data

yang dianggap kredb.

®Sugi yMemahamiPenelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 89
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Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tunfdgivitas analisi data, yaitu data
reduction, data display, celusion drawing/ verification
a. Data reductionredukasi data)

Redukasi data merupakaroses berfikir sensitif yang memerlukan

kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi.

Dalam meredukasi data yang dilakukan adalaerangkum,

mengambil data yang penting saja. Haldikarenakan data yang

ditemukan dilapangan cukup banyak sehingga harus disaring
menjadi lebih terarah.
b. Data Display(penyajian data)

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan

data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapakdkan

dengan bentuk uraian singkat, tabel atau hubungan kategori yang
sejenisnya. Menurut Sugiyono dengan melakukan penyajian data
akan mempermudah peneliti untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahani tersebut”®

c. Conclusion Drawing/ verificatiofPenarikan Kesimpulan)
Langkah ketiga dalam analisis kualitatif adalah penarikan

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan

0 Sugiyono fiMetode Penelitian Kualitatif, Kualitatdlan R & D, (Bandung: Alfabeta
CV, 2007), him. 341
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masih bersifat sementara, dan akan berubah jika ditemukan bukti
bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data

berikutnya.



A

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Sekolah
1. Sejarah Sekolah

Secara histori berdirinya MIN 2 Kota Bengkulu tidak dapat
lepas dari lembaga pendidikan lain yang dim&sa sangat erat
hubungannya, sebab jika tidak ada lembaga pendidikan tersebut bisa
dimungkinkan bahwa MIN 2 kota bengkulu ini tidak lahir. Lembaga

pendidikan tersebut tidak lain adalah MIN 1 tanjung kota bengkulu.

Pada thun 1999 Kementrian Agama kotargkulu bersama
tokoh masyarakat Pagar Dewa kecamateletfar kota Bngkul dan
bekerjasama dengan STAINeBgkulu untuk mendirikan MIN 2 Kota
Bengkulu. MIN 2 kota Bengkulu merupakan kelas kajuh atau vilial dari
MIN 1 Tanjung Agung Kota Bengkulu. Pada saat kepala kantor
Agama Kota Bengkulu. Pada saat itu Kep&antor Agama kota
Bengkulu di pimpin oleh Bapak Drs. Fahrizal Hakim. Sedangkan ketua
STAIN pada waktu itu dipimpin oleh bapak DR.Rohimin.

Kemudian berdasarkan keputusan menteri agama nomor 558
tahun 2003 pada tanggal 20 maret 2003 MIN 2 resmi menjadi Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 2 pagar dewa yang definitif. Kepala Madrasah yang
pertama memimpin adalah Bapak Abu Yazit, dari tahun 1999 sampai
dengan 2003. Pada tahun 2004 sampai 2006 dipimpin oleh Dapak
Jasman. Pada tahun 2008 dipimpin ibu karmila S.Rahltdnggal 17

April tahun 20007*

" Hasil wawancara dengdrata Usaha MIN 2 Kota Bengkulu, 20 April 2022

51
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MIN 2 Kota Bengkulu yang beralamat di. Raden Fatah

Pagar Dewa, Kec. Selebar, Kota Bengkulu, Bengkulu 38211

Tabel 4.1

Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Bengkulu

Profil Sekolah

A. ldentitas Sekolah

1. Nama Sekolah MIN 2 Kota Bengkulu

2. NSPSN 60705333

3. Luas 7000 M

4. Alamat JI.Raden Fatah RT/RW 15/03
5. Kode Pos 38211

6. Desa/Kelurahan Pagar Dewa

7. Kota Selebar

8. Provinsi/Negara Bengkulu/ Indonesia

9. Status Sekolah Negeri

10.Jenjang Pendidikan

Madrasah Ibtidaiyah

Sumber: Tata Usaha MIN 2 Kota Bengkulu Tahun 2022
3. Visi, misi, dan tujuarMadrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Bengkulu

a. Visi

Terwujudnya anak siswsiswa MIN 2 Kota Bengkulu yang

Islami, Berakhl& Mulia, Cerdas,

Lingkungan.

b. Misi

Kreatif dan Berwawasan

1) Meningkatkan ketakwaan terhadap tuhan yang maha esa

2) Mengupayakan agar

komunitas MIN 2 Kota Bengkulu

menerapkan ajaran islam dalam kehidupan sdtaati

3) Menciptakan MIN 2 Kota Bengkulu yang memilikikhlak

mulia, beradab dan berilmu



53

4) Menciptakan MIN 2 Kota Bengkulu menjadi madrasah yang
berwawasan lingkungan dan peduli terhadap lingkungan

5) Mewujudkan manamen pendidikan yang akuntaple
transparan, efisien, efektif dan visioner

6) Meningkatkan mutu danaga saing sehingga menjadi madrasah
pilihan masyarakat

. Tujuan

1) Meningkatkan nilai rataata UAS/UAM.

2) Hafal bacaan sholat dan susairat pendek

3) Terlaksananya kegiatan ekstra kulikuler

4) Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih, sehajadidin
dari pencenaran lingkungan.

5) Tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai

6) Meningkatkarpelayanan kesehatan melalui UKS.

7) Terciptanya lingkungan sekolah yang sehat, bersih, rapi, indah
dan nyaman

8) Menciptakan MIN 2 Kota Bengkulu menjadi lembaga
pendidikarpilihan bagi masyarakat

. Struktur Organisasi Lembaga

Setiap sekolah memiliki organisasi yang terstruktur dalam
kegiatan pembelajaran. MIN 2 Kota Bengkulu juga memiliki
organisasi sekolah yang saat ini dikepalai oleh Bapak Drs. Tarmizi,

M.Tpd. yang menaungidan bertanggung jawab atas bawahannya
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yang terdiri dari wakil kepala sekolah, dewan guru, staf tata usaha,
siswa dan siswi serta semua unsur yang ada di sekolah tersebut.
Setiap komponen yang ada mempunyai tugas dan tanggung
jawab yang berbedaeda sesuadengan jabatannya seperti yang
telah tercantum dam struktur organisasi sekolah. Untuk melihat
lebih jelas struktur organisasi lembaga dapat di lihat pada tabel 4.2

sebagai berikut:

Tabel 4.2
Daftar tenaga pendidik

NO Nama Guru GOL Jabatan

1. Drs. Tarmdzi, M.T.Pd PNS Kepala Sekolah
NIP.1967111112005111001

2. Rahayu, S.Pd.I PNS Guru Kelas 1 A
NIP. 197806062002122004

3. Nur Asmi Hatati, S.Pd.| PNS GuruKelas 1 B
NIP. 198010262007102003

4, Hery Maryanty, S.Pd.I PNS Guru Kelas 1 C
NIP. 197603312001122001

5. Kartini, S.Pd.I PNS Guru Kelas 1 D
NIP. 197309222007102004

6. Yus Mardiana, S.Pd.I PNS Guru Kelas 2 E

7. Yulismi Efrida, S.Pd.I PNS Guru Kelas 2 D
NIP. 197210192001122001

8. Mat Arifin, S.Pd.I PNS Guru Kelas2 C
NIP. 197605121999031000

9. Tri Septani, S.Pd GTT Guru Kelas

10. | Etin Suryani, S.Pd.| GTT Guru Kelas 4 D

11. | Lela Kartini,S.Pd.I PNS Guru Kelas
NIP. 197407172007102004

12. | Umi Kalsum, S.Pd.I PNS Guru Kelas 3 A
NIP. 197905152002122001

13. | Erna Wati,M.Pd. PNS Guru Kdas 3 C
NIP. 1905121998032001

14. | Drs. Eva Susanti, M.Pd.I PNS Guru Kelas 3 E
NIP. 197707182003122001

15 Azimah, S.Pd PNS Guru Kelas 3 B
NIP. 197207151992032001

16. | Suyamto, S.Pd.SD PNS Guru Kelas 3D
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NIP. 196905011990031003

17. | Efni, S.Pd.SD PNS Guru Kelas 2 F
NIP. 1972102051999032005

18. | Yeni Mulyanti, S.Pd.SD PNS Guru Kelas 5 A
NIP. 197506281999032002

19. | Dina Nofriza, S.Pd.SD PNS Guru Kelas 4 B
NIP. 198111102005012011

20. | Santy Febrianita,S.Pd.SD PNS Guru Kelas 4 F
NIP. 198102012005012007

21. | lIni Diarti, S.Pd.SD PNS Guru Kelas 5 D
NIP. 197402181999032001

22. | Akhirudin, M.Pd PNS Guru Kelas 5 E
NIP. 198111012005011001

23. | Hartini, S.Pd.SD PNS Guru Kelas 4 E
NIP. 1977408102003122008

24 Rindu Hati, M.Pd. PNS Guru Kelas 4 C
NIP. 197511161998032001

25 Yuni Kartini, S.Rl.| PNS Guru Kelas 5 F
NIP. 197806262005012010

26 Agus Safilin, S.Pd.I PNS Guru Kelas 4 A
NIP. 198908182019031010

27 Asih Pratiwi, S.Pd PNS Guru Kelas5C
NIP. 198008222005012004

28 Mirzani, M.Pd.I PNS Guru Kelas 5 G
NIP. 197205051994021001

29 Dui Shely Viani, S.Pd PNS Guru Kelas 5B
NIP. 199409072019032015

30 Susanti, S.Pd.SD PNS Guru Kelas 6 B
NIP. 19167307101999032004

31 Epita Fitriyanti, M.Pd PNS Guru Kelas 6 C
NIP. 197609271999032002

32 Yuni Artina, M.Pd PNS Guru Kelass E
NIP. 1983080320050012003

33 Roleza, S.Pd. PNS Guru Kelas 6 A
NIP. 198001222005012008

34 Hara Juwita, S.Pd.SD PNS Guru Kelas 6 D
NIP. 197610071999032001

35 Misrahayati, S.Pd.| PNS Guru Kelas 2 A

NIP. 197605121998032001
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36. lImirzah, S.Pd.I PNS Guru Kelas
NIP. 197111201995062001
37 Helmawati, S.Pd.I PNS Guru Figih
NIP. 197308031999032002
38 Siti Aminah, S.Pd.I PNS Guru Kelas
NIP. 199307272019032028
39 Ektra Yesi Minarni, S.Pd.] PNS Guru PAI
M.Pd.
NIP. 197907052009022003
40 Midar Susi, S.Pd.I PNS Guru Figih
NIP. 1970011920031222
41 Nurjanah, S.Pd.| PNS Guru Akidah Akhlak
NIP. 196504272005012002
42 Erma Dahniar, S.Pd.| PNS Guru Akidah Akhlak
NIP. 197112142003122002
43 Suhada, S.Ag PNS Guru Akidah Akhlak
NIP. 197207202005012006
44 Deti Reni, M.Pd.I PNS Guru SKI
NIP. 19770842006042015
45. | Pip Sunardi, M.Pd.I PNS Guru SKiI
NIP. 187801202003121004
46. | Aydil Putra,S.Pd PNS Guru PJOK
NIP. 199403132019031016
47. Ahmad Buntoro, S.Pd.OR PNS Guru PJOK
NIP. 198108262007101001
48. Merzon Effendi, S.Pd.OR PNS Guru PJOK
NIP. 19810801208011005
49, Nurhasanah, S.Pd.I PNS Guru SKiI
NIP. 198607132019032014
50 Dedi Ansyah, S.Pd PNS Guru Kelas
NIP. 188803062019031011
51 Rolita Sari, S.Pd.I GTT Guru Kelas
52. Reza Gustiana, S.Pd.| GTT Guru Kelas
53. | Toyon Saputra, S.Pd GTT Guru PJOK
54, Melia Suneta, S.Pd.I GTT Guru Kelas
55. Awaluddin, S.Pd.I GTT Guru Bahasa Arab
56. Lela Hartati, S.Pd.I GTT Guru Kelas
57. | Amirudin, S.Pd.I GTT GTT
58. Marten Kurnia, S.Pd.I GTT GTT
59. Laili Hidayah, S.Pd.I GTT GTT

Sumber: Tata Usaha MIN 2 Kota Bengkulu Tahun 2022
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5. Identitas Informan

Informan dalam penelitian ini berjumlah 16 orang.
Diantaranya 1 kepala sekolah, 1 guru kelas, 7 wali murid, dan 7
orang siswa. Informan ini dipilih berdasarkan kompetensi yang
berhubungan dengan peitiah yang peneliti lakukan di MIN 2 Kota
Bengkulu. Dengan demikian untuk data yang lebih akurat dan valid,

berikut ini penelitian jelaskan mengenai karakteristik informan yaitu:

Tabel 4.3
Profil Informan kepala sekolah, guru kelas, dan orang tua siswa MIN 2 Kota
Bengkulu

No Nama Jabatan Jenis kelamin
1. | Drs. Tarmidzi, M.T.Pd Kepala Sekolah Laki-laki
2. | Mirzani, M.Pd.I Guru Kelas Laki-laki
3. | Rinduhati, M.Pd GuruKelas Perempuan
4. | Yati Orang Tua Perempuan
5. | Windu Orang Tua Perempuan
6 | Hartono Orang Tua Laki-laki

7. | Juita Orang Tua Perempuan
8. | Sugeng Orang Tua Laki-laki

9. | Adi Orang Tua Laki-laki
10. | Indri Dwi Wali Murid Perempuan
11. | Haikal Siswa Laki-laki
12. | Adit Siswa Laki-laki
13. | Jordan Siswa Laki-laki
14. | Rissa Siswa Perempuan
15. | Zahra Siswa Perempuan
16. | Alfahri Siswa Laki-laki
17.| Caca Siswa Perempuan

Sumber: Hasil Wawancara di MIN 2 Kota Bengkulu, 20 April 2022

6. Sarana dan Prasarana MIN 2 Kota Bengkulu
MIN 2 Kota Bengkulu merupakan sekolah yaregdiri sejak
tahun 2003 yang beralamatkan di Raden Fatah Komplek IAIN

Bengkulu kecamatan Selebar Kota Bengkulu. Sekolah ini memiliki
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luas tanah 7,000m* Kondisi fisik lainnya yaitu MIN 2 Kota
Bengkulu memiliki bangunan permanen dan pagarnya tembok.
Lingkungan MIN 2 Kota Bengkulu termasuk lingkungan
yang nyaman, karena MIN 2 Kota Bengkulu memiliki lingkungan
yang bersih dan hijau. Banyak pepohonan, rumput hijau dan disetiap
kelas mempunyai bunga. Tidak hanya lingkungan yang tampak dari
luar, tetapi Ingkungan ketika di dalam kelas dan dalam proses
belajar mengajar juga nyaman. Hal ini dikarenakan kelas yang bersih
dan banyak postgyoster yang tertempel di dindiainding kelas,
sehingga menyebabkanasana belajar yang menyenangkan
B. Hasil Penelitian
1. Peran Guru dalam Mengembangkan Nilai-Nilai Pendidikan
Karakter (Peduli Sosial)
a. Guru Sebagai Organisator
Guru sebagai organisator adalah guru yang berperan mengelolah
berbagai kegiatan akademik baik intrakulikuler maupun
ekstrakulikuler. Guru berperan untuk emciptakan proses edukatif
yang dapat dipertanggung jawabkan, baik secara formal (kepada pihak
yang mengangkat dan menugaskannya) maupun secara(kepada
sasaran didik, serta Tuhan yang menciptakannya@mponen
komponen yang berkaitan dengan kegidttalajar mengajamengajar,

semua di organisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat mencapai
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efektivitas dan efisiensi dalam belajar pada diri sisigampaikan
oleh Mirzani, M.Pd.I selaku wali kelas bahwa:

“ Gu-guu di MIN 2 Kota Bengkulu ini memilikkegatan

sebagai organisator, contohnya seperti pengelolahan akademik,

menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik dan
sebagainyaGuru ekstrakullikuler dianjurkan menerapkan nilai
pendidikan karakter peduli sosial contohnya seperti Pramuka
saling bekerja sama antara siswa dengan sidfva.

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan
bahwa, gurtguru di MIN 2 Kota Bengkulu sudah berperan sebagai
organisator. Berdasarkan hasil pengamatan peran guru di kelas sudah
di terapkan dengan kup baik. Guru kelas meminta siswanya agar
dapat mengikuti ekstrakulikuler pramuka di sekolagar dapat
mengembangkan rasa kepedulian siswa terhadap temamnya

b. Guru Sebagai Demonstrator

Guru sebagai demonstator dituntut untuk dapat memperagakan
apayang diajarkan secara didaksi, sehingga siswa dapat memahami
pelajaran secara optimegbeorang guryuga hendaknya mampu dan
terampil dalam merumuskan TPK serta memahami kurikulum. Selain
itu, guru juga harus memahami dirinya sebagai sumber belajar dan
terampil dalam memberikan informasi kepada peserta dif@ah
satu yang harus diperhatikan oleh guru bahwa ia sendiri adalah

pelajar. Ini berarti bahwa guru harus belajar tenenerus.Hal ini

disampaikan oleh Mirzani, M.Pdsklaku walikelas bahwa:

2 Hasil wawancara dengan Mirzani, M.Pd.l ,MIN 2 Kota Bengkulu, 20 April 2022
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“ Gu rdianjurkan untukmemperagakan apa yang diajarkan
secara diktatis, sehingga apa yang guru inginkan sejalan dengan
pemahaman anak didik, tujuan dari pengajaran ini agar dapat
tercapai dengan efektif dan efisie@ontohnya pada saat
pelajaran IPS dan PKN gwu menjelaskan bagaimana cara
menjadi manusia yang berguna terhadap lingkungannya, seperti
gotong royong, saling membantu dan peduli dengan lingkungan.
Jadipada saat proses pembelajasaiasana kelas tidak seperti
pasar dan anak dengan mudah memahamirimgag sudah
kami jélaskan."”

Hal ini juga disampaikan oleh Drs. Tarmizi, M.T.Pd selaku
kepala sekolah bahwa:

“ Guguw di MIN 2 Kota Bengkulu sudah cukup
berpengalaman dalam hal ini, dari usia mereka yang sudah lama
menjadi pendidik justru mereka demgaahir dalam menguasai
pelajaran dan menguasaikelas Guru juga bisa
mencontohkannya diluar jam pembelajaran, contohnya itu
seperti guru mengajak siswanya untuk kunjungan kerumah

siswa yang sedang sakit atau sedang terkena musibah agar anak
timbul rasa peuli dengan sesanid*

Berdasarkan hasivawancara di atas maka dapat disimpulkan
bahwa guru sebagai demonstrator berarti guru harus menunjukan
sikapsikap yang terpuji. Contohnya guru mencontohkan sikap
keteladanannya dengan siswa agar siswa bisa menkantola
seperti saling saling membantu antara guru dan dBeudasarkan
hasil pengamatan guru MIN 2 Kota Bengkulu terutama wali kelas
yang sangat berpengalaman dalam mendidik dan mengembangkan
pendidikan karaktegpeduli sosiapada anak sudah cukup baikariun
ada beberapa guru yang tidak seperti itu, dengan usia yang sudah tua

dan kurangnya pengalaman maka guru sulit untuk menguasai kelas

3 Hasil wawancara dengan Mirzani, M.Pd.| ,MIN 2 Kota Blemu, 20 April 2022
" Hasil wawancara dengan Drs. Tarmizi, M.T.Pd ,MIN 2 Kota Bengkulu, 20 April 2022
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dan sebaliknya guru berusia cukup muda pun kesulitan dalam
menguasai kelas dikarenakan kurangnya pengalad@imi séagian

guru tidak mencontohkan sikap keteladanannya kepada siswa.

. Guru Sebagai Pengelola Kelas

Pengelola kelas merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh
tenaga pengajar untuk menciptakan kondisi kelas yang kondusif
apabila terjadi masalah didalam kelasn menciptakan situasi
pembelajaran kearah yang lebih baskru dalam peranannya sebagai
pengelola kelas, hendaknya mampu mengelola kelas sebagai
lingkungan belajar serta mengorganisasikan lingkungan sekolah.
Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiakagiatan belajar
terarah pda tujuartujuan pendidikan. Disampaikan oleh Rinduhati,
M.Pd selaku guru kelas bahwa:

“ Kami selaku guru banyak akar a

didik betah tinggal dikelasSering terjadi perkelahian antara

siswa dengan siswakibat mairmainnya melebihi batas
sebagai pengelolah kelas guru berperan untuk mendamaikan
kasus seperti ini agar tidak untuk saling menyakiti satu sama
lain.” "

Berdasarkan hasil wawancara di atas andlpat disimpulkan
bahwa, gurtguru MIN 2 Kota Bengulu sudah berperan sebagai
pengelola kelas dengan berbagai macam cara agar siswa betah saat
dikelas. Mendamaikan suasana agar siswa bisa saling tolong

menolong pada saat proses pembelajar@erdasarkan hasil

pengamatan sebagai guru yang berperan sebayajelpla kelas

5 Hasil wawancara deag Rinduhati, M.PdMIN 2 Kota Bengkulu, 20 April 2022

yan
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sudah melakukan tugasnya degan sebisa mungkin agar siswa tidak
bosan saat belajar di kelasn berperan mengkontrol tingkah laku
siswasaat proses pembelajaragar suasana kelas tetap kondusif
d. Guru Sebagai Fasilitator

Guru ®bagai fasilittor merupakan sebagai fasilitatoguru
berperan memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam
kegiatan proses pembelajararurGhendaknya menyediakan fasilitas
yang memungkinkan siswa dapat belajar secara optimal dan
kenyamanan dalam proses belajanengajar. Disampaikan oleh

Mirzani, M.Pd.l selaku wali kelas bahwa:

“Pada saat proses pembelajaran, biasanya sering melakukan
proses tanya jawab, disana siswa lain harus mendengarkan
pendapat temannya. Hal ini bertujuan agar dapat saling
menghargai. Setelah proses tanya jawab selesai guru
menyimpulkan hasil pembelajara@uru yang berperan sebagai
fasilitator ini juga hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar pesedalik,
menciptakan lingkungan legar yang menyenghkan dandapat
mengembangkan nikailai pendidikan karaktedengan cara
bermain game’®

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan
bahwa,guru yang berperan sebagai fasilitator mempunyai banyak cara
untuk menjelaskan materi agar siswa dengaudah dan senang
memahami materi pembelajaraal ini guru mengajarkan siswa agar
saling bisa menghargai pendapat temannya dan dibolehkan untuk

berpendapat menurut pemahaman masiaging.Berdasarkarhasil

® Hasil wawancara dengan Mirzani, M.Pd.l ,MIN 2 Kota Bengkulu, 20 Ap@220
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pengamatan masih ada beberapa guru yang jaremgembangkan

pendidikan karakter dan moési belajar, merekeengaja saja tanpa

memberikan cara untuk saling menghargiaa lagi mengembangkan
nilai-nilai pendidikan karakteterutama peduli sosial

e. Guru Sebagai Mediator

Sebagai mediator, guru hendakngnemiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan, karena media
pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan
proses belajamengajar Sebagai mediator guru pun menjadi perantara
dalamhubungan antar manusia, kareya guru harus tampil dalam
mempergunakan pengetahuan tentang bagaimana orang berinteraksi
dan berkomunikasiDisampaikan oleh Mirzani, M.Pd.l selaku wali
kelas bahwa:

“ Kami sebagai guru har us me mi | i

pemahaman yang lebih tentang mediadi#ikan baik jenis dan

bentuknya, baik media material maupun non material

Contohnya pembelajaran tematik, itu membutuhkan banyak

media terutama media gambar. Kebanyakan media gambar yang

kami gunakan itu tingkah laku siswa pada saat di rumah dan di
sekoldn.” "’

Hal ini juga di sampaikan oleh Rinduhati, M.Pd selaku guru
kelas bahwa:

“ Kami juga harus membuat medi a se
difasilitasi oleh sekolah saja itu belum cukipengan adanya

media gambar yang dijelaskan pak Mirzani tadi, kami para gur

jadi tau kegiatan siswa pada saat dirumah. Jikalau kegiatannya
menyimpang biasanya saya mengajarkan mereka agar tidak

" Hasil wawancara dengan Mirzani, M.Pd.l ,MIN 2 Kota Bengkulu, 20 April 2022
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seperti itu. Contohnya siswa tidak mau membantu orang tuanya
pada saat di rumat®

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat dilerp
bahwa guru sdah berperan sebagai mediatoereka membuat media
sebagai tambahan agar anak dengan mudah memahami materi pada
proses pembelajara@uru ikut memamtau perkembangan siswa pada
saat di rumah, hal ini menujukan rasa kepedulian guru tephsidwa.
Berdasarkan hasil pengamatan masih ada beberapa guru yang tidak
menggunakan media, pendidikan terakhir guru juga berpengaruh
dalam memahami media. Beberapaugmasih kurang peduli terhadap
perkembangan sisw&@engan hal ini secara tidaknigsungbeberapa
guru tidak memperdulikan kegiatan siswa pada saat luar lingkungan
sekolah.

f. Guru Sebagai Motivator

Pembelajaran yang berorientasi kepada siswa bertujan agar
dapat menimbulkan motivasi intrinsik pada diri siswa. Maksudya
bahwa motivasi siswa dapéitnbul tanpa perlu adanya rangsangan
dari luar karena didalam diri mereka sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatuSebagai motivator, guru hendaknya dapat
mendorong anak didik agaenantiasa memilikiemangatinggi dan
aktif belajar. Disampaikan olehMirzani, M.Pd.l selaku wali kelas

bahwa:

8 Hasil wawancara deag Rinduhati, M.PdMIN 2 Kota Bengkulu, 20 April 2022
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“setiap kali ada jam saya mengajar saya tidak pernah lupa untuk
memberikan motivasi kepada siswa agar timbul semangat pada
diri siswa contohnya belajar, membaca bahkan bermain game
pun saya mendukung tapi ada batagsekty kalau bisa kita
yang membuat game bukan kitangaselalu memaikan game
yang membuat kita lalai dengan lingkungan. Karena keasikan
bermain game, siswa cenderung acuh dengan lingkaggan
Dandengan hal ini kami sebagai orang tua siswa di sekadah b
memberikan motivasi semangat pada siswa agar siswa semangat
belajardan memperdulikan lingkunganny&

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa,
guru selalu memberikan motivasi kepada siswanya, selalu mendukung
apa kemampuan anak agalapat berprestasi dalam mencapai
kemampuan siswa. Berdasarkan hasil pengamatan kurangnya
komunikasi guru dan orang tua sehingga guru mengalami kesulitan
dalam mengembangkan rasa kepedulian siswa terhadap -orang
sekitar dan kesulitan untukengembagkan bakat dan kemampuan
siswa. Karena kelalaian orang tua yang terlalu sibuk berkerja sehingga
anak merasa tidak di pedulikan.

g. Guru Sebagai Inspirator

Istilah guru inspiratif adalah guru yang memuliki orientasi jauh
lebih luas. Guru inspiratif memilih matukan tindakan yang sangat
strategis, yaitu bagaimana ia mampu memberikan perspektif yang
mencerahkanGuru sebagai inspirator, harumemberikan inspirasi
untuk kemajuan belajar siswa. Belagdalah masalah utama siswa

guru harus dapat memberikan petiknpagaimana cara belajar yang

baik. Disampaikan oleh Mirzani, M.Pd.I selaku wali kelas bahwa:

" Hasil wawancara dengan Mirzani, M.Pd.l ,MIN 2 Kota Bengkulu, 20 April 2022



66

“Saya selalu mencontohkan beberap
dapat meniru sifat yandimilikinya. Contohnya seperti Albert

Einstein ia adalah orang yang giat untuiajar, dengan hasil

belajarnya ia dikenal sebagai fisikawan teoretis sepanjang masa.

Ada lagiDirektur Utama Astra yaitu TP Rachmat sebagai orang

yang darmawan, ia selalu meberikan beasiswa melalui Yayasan
pelayanan kasih, dari kedarmawannyaenanamkan nilai

karakter peduli sosiapantas di jadikan contoh untuk siswa

Menjadi orang baik dan memperdulikan orang lain itu tidak ada

ruginya. Karena kita tidak bisa hidup tanpa adanya orang%ain.

Bedasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan
bahwa menyandang status guru di MIN 2 Kota Bengkulu sebagai
insoirator sudah dilakukan dengan cukup baik, selalu memberikan
wawasan lebih setelah proses pembelajaran sele&airu
menceritakan beberapa orang baik ad@ma dicontohkan siswa,
terutama rasa kegalian terhadap lingkunganBerdasarkan hasil
pengamatan rat@ata guru sudah melakukan perannya sebagai
inspirator.Mengajarkan siswa untuk peduli dengan orang yang sedang
dalam kesulitan.

h. Guru Sebagai Pembimbing

Guru sebagai pembimbing dituntut untuk  npam
mengidentifikasi siswa yang diduga mengalami kesulitan dalam
belajar, melakukan diagnosa, prognosa, dan kalau masih dalam batas
kewenangannya, harus membantu pemecaha@wa. membimbing
siswa menjadi manusia yang dewasa, berwawasan, dan mandiri.
Dengan menyandang status guru tentunya tidak lah mudah, guru

memliliki tanggung jawab yang besamasaembimbing siswa padk

8 Hasil wawancara de@an Mirzani, M.Pd.| ,MIN 2 Kota Bengkulu, 20 April 2022
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sekolah. Disampaikan oleh Mirzani, M.Pd.l selaku guru yang
berpengalaman bahwa:

“ ©ntoh kecilnya, disaat saya menyampaikan materipgaaes
pembelajaran saya selalu menyanyakan kepada siswa mengenai
materi yang saya jelaskan tadi. Pada saat saya menjelaskan
pandangan saya tidak pernah lepas kepada siswa yang sering
ribut di kelas, jadi saya lemparkan beberapa pertanyaan kepada
siswa yag ribut di kelas apakah sudah mengerti atau belum
mengerti. Jika belum mengerti saya jelasi kembali materi
tersebut dengan menggunakan metode yang berbeda dan
mencari masalah apa penyebab anak ini masih belum mengerti.
Setelah semuanya sudah paham sagigdrebeberapa saran dan
motivasi kepada siswa agar selalu fokus dalam béljar

Hal ini juga di sampaikan oleh Rinduhati, M.Pd selaku guru
kelas bahwa:

“ Kami sebagai orang tua siswa
boleh ikut campur masalah mengemmbangkaitai-nilai
pendidikan karakter, terutama peduli sosial. PaScaid dan
perkembangan teknologi membusiswa cenderung di rumah
saja dan asik bermaitdandphone siswa cenderung tidak
memperdulikan orangrang sekitar, mulai lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. Hal ini
menjadi tugas dari kami untuk bisa mengembangkan rasa
kepedulian sosial pada siswa, agar mereka bisa memperdulikan
orangorang sekitarnya. Ras&kepedulian siswamenurun
biasanya karena kesibukan orang, tidak menyempatkan
waktu untuk siswa dan tidak memberikan batasan waktu untuk
menggunakan Handphone jadi orang tua siswa sering
memberikanHandphoneagar anaknya tidak jenuh pada saat di
rumah.Tanpa adanya kerja sama kami dengan orang tua kami
kesulitan untlh mengembangkan nilailai pendidikan karakter,
terutama peduli dengan lingkungan meré¥a.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa,
guru guru di MIN 2 Kota Bengkulu selalu menyampai materi pada

saat proses pembelajaran itu dengan ,bagkiru guru selalu

8 Hasil wawancara dengan Mirzani, M.Pd.l ,MIN 2 Kota Bengkulu, 20 April 2022
% Hasil wawancara dengan Rinduhati, M.Pd , MIN 2 Kota Bengkulu, 20 April 2022
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mengulangi materi beberapa kali sampai siswa itu Heeaar sudah
mengerti apa materi yang sudah dijelaskan oleh gBuwru juga
sering mengingati siswa agar tidak selalu terpaku deHgadphone.
Berdasarkan hasil pengamatan siswangeacuh untuk menyimak
penjelasan dari guru mungkin karena suntuk atau memang siswa itu
tidak mengerti, namun guru selalu berusaha untuk menjelaskan ulang
materi tersebut sampai dapat di mengerti oleh sisBebagai
pembimbing, guru juga ikut terlibat uktibisa membentuk karakter

kepedulian sosial siswa agar tidak acuh dengan lingkungan sekitar.

i. Guru Sebagai Informator

Guru harus dapat memberikan informasi perkembangan ilmu
pengetahuan dateknologi selain bahan pelajaran untuk setiap mata
pelajaran yangtelah diprogramkan dalam kurikulumKesalahan
informasi adalah racun bagi anak didik, karena kesalahan sedikit saja
membuat anak salah pemahaman. Untuk menjadi informator yang
baik dan efektif, penguasaan bahasalah sebagai guncinya, dipotong
dengan penguaan bahan yang akan diberikan kepada anak didik.
Informator yang baik adalah guru yang mengerti apa kebutuhan anak
didik dan mengabdi untuk anak didiRisampaikan oleh Mirzani,
M.Pd.I selaku wali kelas bahwa:

“Kami para guru harus memberikan materi pewrghean dan

perkembangan teknologi setiap generasi, hal ini di lakukan

sesuai mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum

K13 mulai sebelumCovid hingga pasc&ovid. Perkembangan

jaman membuat siswa jadi salah dalam menggunakan teknologi
seperti Handphone Orang tua tidak membimbing dan
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memberikan batas waktu anak untuk menggunala@rdphone

hal ini merusak mental dan perkembangan siswa untuk tumbuh
menjadi dewasa karena kurangnya rasa sosial siswa terhadap
orangorang sekitarKami para guru mebantu anak agar tidak
terpaku bermairHandphonedengan cara memberikan tugas di
rumah, dan tugas kelompdR

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disampaikan
bahwa, sebagai guru memberikan informasi sesuai dengan
perkembangan kurikulum itu tidaklahmudah. Namun dengan
pengalaman para guru yang lain dapat mengajarkan untuk guru yang
belum memahami perkembangadari kurikulum KTSP ke kurikulum
K13. Guru mengajarkan kepada siswa agar timbul rasa kepedulian
sosial dengan lingkungan, dengan cara menguraaktu siswa untuk
memainkanHandphonedan memberikan tugas kerja kelompok agar
siswa bisa kompak dan saling membantu untuk bisa menyelesaikan
tugas.Berdasarkan hasil pengamatan bahwa masih banyak guru yang
kurang memahami perkembangan kurikulum, hal menjadi
penghambat guru dalam menyempaikan materi pembelajaran.
Kurangnya kerja sama terhadap ayana dengan guru membuat guru
kesulitan dalam mengembangkan nildai pendidikan karakter.

J. Guru Sebagai Evaluator

Setiap jenis pendidikan atau bentuk gidikan, pada waktu

tertentu selama satperiode pendidikan, guru selalu mengadakan

evaluasi atau penilaian terhadap hasil yang telah dicapai, baik oleh

8 Hasil wawancara dengan Mirzani, M.Pd.| W2 Kota Bengkulu, 20 April 2022
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pihak terdidik maupun oleh pendidilDisampaikan oleh Mirzani,

M.Pd.I selaku wali kelas bahwa:
“saya skalu menilai siswa tidah hanya dari hasil yang mereka
buat, namun saya melihat prosesnya, dan juga saya menilai dari
pendidikan karakter yang sudah ada di diri siswa itu sendiri.
Terutama rasa kepedulian sosial, karena menurut saya percuma
siswa tumbuh demsa dengan kepintarannya kalau rasa
kepedulian siswa terhadap oram@ng itu tidak ada. Maka dari

itu saya lebih menanamkan nilai pendidikan karakter religius

dan kepedulian sosial, bukan berarti yang lainnya tidak saya
terapkan namun dua poin ini lebihdglami?®

Bedasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan
bahwa, guru menilai siswa mulai dari proses, hasil, dan dilihat dari
nilai-nilai pendidikan karakteterurama peduli sosiaBerdasekan
hasil pengamatan siswa bisa peduli dengan linggannya asalkan
ada dorongan dari orang yang lebih tua dari siskeautama guru
yang lebih mengembangkan nilai pendidikan karakter ini, karena guru
tahu dengan kesibukan orang tua siswa maka siswa tidak ada tekanan
dalam menerapkan nikailai pendidikan karakter terutama peduli

sosial.

2. Peran Orang tua

a. Pendidik

Orang tua adalah orang yang paling utama memberikan
pendidikan pada anak sejak dini. Orang tua hedaklah berperilaku baik
agar bisa menjadi contoh yang baik pada saaraknya.Peran orang

tua dalammendidik anak sangat penting karena juga merupakan

8 Hasil wawancara dengan Mirzani, M.Pd.l ,MIN 2 Kota Bengkulu, 20 April 2022
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tanggung jawab terbesarnya. Mulai dari mendidik cara jalan sampai

dia tumbuh dewasa. Peran orang tua mendidik anak melibatkan lebih

dari sekedar memberi rasa aman saat mengantar dan menjemput

mereka ke sakah. Karena pendidikan pertama seorang anak dimulai
dari rumah.Disampaikan oleh Indri dan Windu selaku wali murid
Rissa dan caca bahwa:

“Saya selalu memberi kan bat a

san

bermain handpone pada anak saat dirumah. Saya mengizinkan

anaksaya untuk bermain dengan temtamannya pada waktu

sore hari dengan catatan PR yang diberikan guru sudah selesai
dikerjakan. Supaya anak bisa beradaptasi dengan lingkungan

sekitar agar tidak terlalu monoton untuk belajar. Jika mereka
tidak mau membuat PRterlebih dahulu saya akan
memar akinya”

Hal ini juga disampaikan oleh Adi dan Juita bahwa selaku orang

tua Alfahri dan Nadia bahwa:

“Saya mendidi k anak saya pad

aturan, agar mereka jadi teratur. Jikalau mereka tidak menuruti

auran yang ada di rum88h saya

W

a saa

akan

Namun berbeda dengan Sugeng dan Hartono selaku orang tua

Adit dan Haikal bahwa:

“Pada saat dirumah -malagak untuladi a
minta untuk belajar, dia selalu bermain game dengan teman
temannya pada saat di rumah. Pada saat di minta untuk

s el

membantu pekerjaan di rumah anak saya cenderung engan

membantunya. Ini mungkin karena kesibukan kami jadi kami

a l

tidak pernah membatasi anak untuk

% Hasil wawancara dengan Indri dan Windu, MIN 2 Kota Bengkulu, 12 Mei 2022
% Hasil wawancara dengan Juita dan Adi, MIN 2 Kota Bengkulu, 12 Mél 202
8" Hasil wawancara dengan Sugeng dan Hartono, MIN 2 Kota Bengkulu, 12 Mei 2022
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diskapubahwa,
orang tua sangat berperan aktif dalam mengembangannita@i
pendidikan karakter pada siswa saat dirumah. Perilaku siswa dapat
dilihat dari didikan orang tuanya bagaimana dia menyikapi sikap
anaknya saat di lingkungan keluarga. Berdasarkaih pesgamatan
kesibukan orang tua adalah faktor yang menyebabkan siswa menjadi
kurang diperhatikan, orang tua hendaklah memberikan waktu luang
untuk anaknyagar anak merasa di perdulikan.

b. Melindungi

Orang tuaadalah keluarga inti dan yang paling dekatgden
anak. Orang tua harus berperan aktif dalam upaya melindungi sang
anak. Sebagai orang tagemliliki kewajiban untuk mendidik anaknya
saat di rumah, dalam mendidik orang tua hanmesnberikan perhatian
penuh dalam mendidik anakagar anak merasa dipedalik
Disampaikan oleh Yati selaku orang tua jordan bahwa:

1]

saya selalu menanyakan kepada
sekolah agar menceritakan bagaimana kesehariannya saat di
sekolah, dan menanyakan apakah ada PR atau Sdala juga

sering membawakan anakya bekal yang banyak agar dia bisa
berbagi dengan temaamannyd.®

Hal ini juga disampaikan oleh Indri, Windu dan Juita selaku

wali murid Rissa, Caca dan Nadia bahwa;

“k ami sel alu menanyakan bagaim

samasiapadanjugameyjaak an ada PR atau ti

8 Hasil wawancara dengan Yati, MIN 2 Kota Bengkulu, 12 Mei 2022
8 Hasil wawancara dengan Indri, Windu dan Juita, MIN 2 Kota Bengkulu, 12 Mei 2022

an
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Namun berbeda dengan Sugeng, Adi dan Hartono selaku
orang tua Adit, Alfahri dan Haikal bahwa:

113

saya Jjarang menyempat kan waktu de
di rumah, karena kesibukan kerja sering dinas di luar kota

sehingga kurang bleomunikasi dengan anak. Istri saya pun

begitu tapi dia masih bisa menyempatkan waktu untuk
berkomunikasi dengananakn ak di®® r umah”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa,
orang tua berperan aktif saat mendidik siswa di lingkungaraiga.
Mereka menyempatkan waktu untuk menanyakan dan berkomunikasi
dengan anaknak nya ketika dirumah mengenai apa saja yang sudah
mereka pelajariselama di sekolah. Hal tersebut membuat siswa
merasa di perhatikan. Perhatian yang penuh antara oramgrngan
siswa itu sangatlah wajib untuk dilakukan dan kepribadian siswa dapat
dilihat dari didikan orang tuanya. Berdasarkan hasil pengamatan
komunikasi antara orang tua dan siswa masih kurang karena
kesibukan orang tuaya. Umur siswa yang belum bisa urggbikir
dengan baik hal ini menyebabkan siswa merasa kurang di perdulikan.

c. Membina

Bermain adalah sesuatu yang sangat penting bagiaaredk
Sebab melarang anahak dari bermain seraya memaksanya untuk
belajar terus menerus dapat mematikan hatinya, naeQgU
kecerdasannya dan merusak irama hidupnya sedemikian rupa

sehingga ia akan berupaya melepaskan diri dari kewajibannya untuk

% Hasil wawancara dengan SugerAdi, dan Hartono, MIN 2 Kota Bengkulu, 12 Mei
2022
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belajar. Orang tua hendaklah tegas dalam menerapkan-miidei
pendidikan karakter pada anaknya. Hal ini agar dapat mendidik
anaknya menjadi anak menjadi mandiri dan bersosial dalam
bermasyarakat. Disampaikan oleh Indri, Windu, Juita, Adi, Sugeng,
dan Hartono bahwa:
“Saya selalu memerintahkan anak s
royong dengan warga sekitar. Contohnya seperti tetaymya

mengalami musibah, acara hajatan pernikahan, gotong royong
RT. Anak saya dengan senang hati n

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa,
anakanak mau bersosialisasi dengan tetangga sekitar. -dmeaik
merasa ¢nuh jika berada di rumah, mereka mencari keseruan diluar
rumah dengan cara membantu warga sekitar. Berdasarkan hasil
pengamatan dapat dilihat dari karakter siswa, mereka tidak berat
tangan dalam hamembantuorang yang merasa kesulitan, siswa
merasa tidaldi perhatikan sama orangtuanya itulah penyebab siswa

sulit untuk membantu orang lain.

3. Faktor Penghambat
Sebagai guru tentu sudah paham betul berbagai karakter siswa
pada saat di kelas, guru dapat menilai siswa ini mengapa karakternya
berbeda dengan siswlainnya. Terdapat beberapa faktor yang
menghambat rasa kepedulian siswa terhadap lingkungannya.

Disampaikan oleh Rinduhati, M.Pd selaku guru bahwa:

°I Hasil wawancara dengan Indri, dkk, MIN 2 Kota Bengkulu, 12 Mei 2022
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“Terdapat beber apa faktor yang m
mengembangkan nilai pendidikan karakter peduli $osia

yang pertama itu faktor adanya pemdemi ini siswa tidak di

bolehkan oleh orang tuanya untuk bersosialisasi dengan
lingkungan sekitarnya dengan alasan sosial distancing, yang

kedua kesibukan orang tuanya yang membuat siswa berdiaman

di rumah tidak memmerdulikan lingkungannya, siswa juga tidak

ada batasan dalam menggunakan handphone. Siswa dengan

leluasa bermain game sehingga siswa selalu lalai dengan
lingkungan nya. Masalah ini berdampak pada siswa saat di

kelas, semua ini diketahui dari latar belakang ang t %fa si swa.

Hal ini juga disampaikan Sugeng dan Hartono selaku orang tua
Adit dan Haikal bahwa:
“Pada saat dirumah -malagak untuledia sel al
minta untuk belajar, dia selalu bermain game dengan teman
temannya pada saat di rumah. ®asaat di minta untuk
membantu pekerjaan di rumah anak saya cenderung engan

membantunyalni mungkin karena kesibukan kami jadi kami
tidak pernah mmbatasi anak untuk bermain gafie

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa,
siswa tidakmemperdulikan lingkungannya dikarenakan kelalaian orang
tuanya dalam mendidik siswa pada saat dirumah, dan kurangnya
komunikasi antara guru dan orang tua dalam membahas perkembangan
siswa. Berdasarkan hasil pengamatan penghambat dalam
mengembangkan nilailai pendidikan karakter pada siswa yaitu,
kurangnya peran orang tua dalam mendidik karakter pada siswa karena
kesibukan orang tua. Umur siswa yang belum matang untuk menjadi
mandiri, kurangnya komunikasi dan kurangnya dukungan dari orang

tua.

2 Hasil wawancara dengan Rinduhati, M.Pd ,MIN 2 Kota Bengkulu, 20 April 2022
% Hasil wawancara dengan Sugeng dan Hartono, MIN 2 Retakulu, 12 Mei 2022
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C. Hasil dan Pembahasan

Peduli sosial merupakan nilai karakter yang patut ditanamkan
sejak dini kepada siswa, terlebih di masa sekarang ini siswa lebih
senang bermainlandphoneMengenalkarHandphonegpada siswa pada
usia dini tentunya dapat memberikan dampak positifrasgatif secara
bersamaan pada diri siswBerdasarkan hasil pengamatan, pada saat
jam pulang sekolah beberapa orang tua siswa tidak langsung membawa
anak mereka untuk pulang melainkan berbincang terlebih dahulu
dengan orang tua siswa lainnya. Pada da&thi siswa menghampiri
orang tuanya untuk meminjarhilandphone kemudian menjalankan
aplikasi permainan sambil menunggu. Hal tersebut berpotensi membuat
rasa empati siswa menurukarena secara tidak langsung anak lebih
memilih untuk bermainrHandphonesendiran dibandingkan bermain
dihalaman sekolahbersama tematemannya. Meskipun temannya
menghampiri hanya sebatas jadi penonton sebab siswa tersebut sedang
asik bermain permainan dan tidak serta merta mau meminjamkan
Handphone Bahkan, pada waktu lain terdapsiswa yang menjadi
marah saat bermairHandphone karena merasa terganggu oleh
kehadiran temannya yarkut menonton dan banyak bicara.

Berdasarkanhasil observasi, wawancara dan dokumentasi,

selanjutnya akan dilakukan analisis terhadapat hasil penelidaliam
menganalisis hasil penelitian, peneliti akan menginterpretasikan hasil

wawancara dengan beberapa informan te
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tua dalam mengembangkan nilaiai pendidikan Karakter (Peduli
Sosial) pada si swa MI NbelkragapdraaahliBe n gk u |
peran adalauatu pola tingkah laku yang merupakan-ciri khas yang

dimiliki seseorang sebagai pekerjaan atau jabatan yang berkedudukan
dimasyarakat?

Djamarah mengemukakan bahwa guru adalah seseorang yang
memberikan ilmu pengetahuiapada anak didik atau tenaga profesional
yang dapat menjadikan musiduridnya untuk merencanakan,
menganalisis, dan menyimpulkan masalah yang dihddagirang tua
merupakan pendidik utama dan pertama bagi-anak mereka, karena
dari merekalah anak maimula menerima pendidikan. Dengan demikian
bentuk pertama dari pendidikan terdapat pada keluarga. Pada umumnya
pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak dari
kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik,
melainkan karena sara kodrati suasana dan strukturnya memberikan
kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan
itu terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh
mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua darfanak.

Ki Hajar Dewantara megemukakan bahwa pendidikan yaitu
tuntunan didalam hidup tumbuhnya aramakak, adapun maksudnya,

pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak

% Hamalik, OemarPsikologi Belajar dan MengajarfBandung: SinaBaru Algesindo
2017), hal. 25

®Dj amaPahan“Guru dal a2015ma.m@el aj ar ano

%zaki ah DOarnaudPjeantd,i dBukidAksard, 3akastan©et. X, 20hal. 35
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anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat
dapatlah mencapai keaetatan dan kebahagiaan yang setinggi
tingginya®’ pendidikan karakter yang ditulis oleh Hamdani Hamid dkk,
dalam bukunya vyang berjudul “Pendi di k
menyebutkan pendidikan karakter sama dengan pendidikan moral, yaitu
serangkaian pmisip dasar moral dan keutamaan sikap serta watak (tabiat)
yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa
pemula hingga ia menjadi seorankallaf yaitu orang dewasa yang
sudah menanggung beban hukum. ImanGAbkzali menekankan bahwa
akHak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa manusia yang dapat
dinilai baik atau buruk, dengan menggunakan ukuran ilmu pengetahuan
dan norma agant4
1. PeranGuru dalamMengembangkaililai-Nilai KarakterPeduli Sosial

pada siswa kelas V G di MIN 2 Kota Bemnk

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada

anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang

melaksanakan pendidikan di tempamnpat tertentu, tidak mesti di

lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, surau/rajsho

di rumah dan sebagainya.

“HasbulbDasarti as &r P e (akartd:PTkRajaGrafindo Persada, 2012), him.
4

®Hamdani Hameddi dikkan “Kar ak eBandergrPugtakek t i f | s |
Setia, 2013, hal.333

% Syaiful Bahri DjamarahfiGuru dan anak Didik dalam Interak Edukatip, (Jakarta :
Rineke Cipta. 2000) hal. 31
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Dari beberapa indikator peran guru yang telah dijelaskan diatas,
terdapat perbandingan antara teSiii Khaerunnisa dalam bukunya
dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada guru kelas V di
MIN 2 Kota Bengkulu. Darhasil observasi dan wawancara yang telah
dilakukan terhadap peran guru dalam mengembangkan karakter peduli
sosialpada guru kelas V di MIN 2 Kota Bengkulu yakni: membina dan
membimbing siswa yang kurang perhatian dari orang tua, dengam
memberikan binaanah bimbingan yang lebih kepada siswa maka
siswa merasa di perhatikan atau merasa dipedulikd@mahami
karakter siswa untuk dapat mengembangkan karakter peduli sosial pada
siswa maka sebagai guru yang profesional harus memahami bahwa
karakter siswa itu bbedabeda, ada siswa yang bisa tumbiasa
kepeduliannyatanpa mendapatkan bimbingan penuh dari orang tua
karena kesibukan orang tuanya (mandiri), dda juga siswa yang tidak
bisa tumbuh rasa kepeduliannya tanpa didikan orang tua mereka yang
sibuk(tidakmandiri). Berdasarkan fakta di lapangan guru MIN 2 Kota
Bengkulu sudah berperan dengan semestinya, namun belum sesuai
kriteria guru pada umumnya ini dikarenakan kurangnya komunikasi
antara guru dengan siswa, kurangnya jam pelajaran yang membahas

tentang kpedulian sosial.
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2. PeranOrang Tua dalamMengembangkamilai-Nilai KarakterPeduli

Sosial padabiswa kelas V G di MIN 2 Kota Bengkulu

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagt anak
anak mereka, karena dari merekalah anak +muk menerima
penddikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat
pada keluarga. Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu
bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari
pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati sudaana
strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun situasi
pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan
dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang
tua dan anak®

Dari hasil wawancara dan observasi ygegeliti lalukan bahwa,
menjadi orang tua tidaklah mudah. Orang tua sangat berperan dalam
membina anak, mulai dia lahir hingga tumbuh dewasa. Orang tua bukan
hanya mengajarkan cara berjalan melainkan mengajarkan anak agar
bisa tumbuh dewasa dengan rasgekiilian yang tinggi. Di usia yang
masih beranjak remaja, kesibukan orang tua dengan pekerjaannya
membuat anak berfikikurangnya rasa kepedutiaorang tua ke anak.
Orang tua harus memantau perkembangan anaknya dan menyempatkan
untuk bisa berkomunikasi dgan baik, mulai dari menanyakan

perkembangannya di sekolah, di lingkungan bermainnya sampai

W7 aki ah DarnaudPjeantd,i dBukisAksard, 3akagan©et. X, 2012 hal. 35



81

masalah kepribadi anakgar anak merasa dipedulikan orang tuanya
Berdasarkan fakta di lapagan orang tua sudah melakukan kewajibannya
terhadap siswa namum belum ksenal, ini dikarenakan kesibukan
orang tua dalam pekerjaan kurangnya komunikasi terhadap siswa, orang
tua cenderung memberikan Handphone kepada siswa untuk
menemaninya ketika orang tua sedang sibuk melakukan aktifitas. Hal
ini  menyebabkan kurangnya rasaepkdulian siswa terhadap
lingkungannya dikarenakan asik bermain Handphone.
. Faktor PenghambatGuru dan Orang Tua d&)am Mengembangkan
Peduli Sosial

Berdasarkan faktefiaktor penghambat dalam mengembangkan
pendidikan karakter terutama peduli sosial, berikuakan dijabarkan
lebih rinci mengenai faktefiaktor yang menghambat perkembangan
pendidikan karakter pada siswa kelas V G di MIN 2 Kota Bengkulu.
Hambatarhambatan tersebut terdiri dari beberapa faktor yang
meliputi faktor guru, orang tua dan siswa. Adagincian mengenai
faktor penghambat dalam mengembangkan pendidikan karakter
terutama peduli sosial sebagai berikut:
a. Faktor Guru

Peran guru sebagai fasilitator sangat berpengaruh besar terhadap
perkembangan karakter pada siswa. Keberhmasiandidik kaakter
siswa tidak lepas dari cara guru dan orang tmambimbing dan

mendidik siswa.Berdasarkan data hasil penelitian, telah diperoleh
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data mengenai faktor guru yang menghambat perkembangan karakter
pada siswa MIN 2 Kota Bengkulu. Faktor guru dalam menglaam
mengembangkan pendidikan karakter disebabkan responden guru
pada penelitian ini berbedseda. Kondisi guru yang berbedada
dapat dilihat dari usia, masa kerja yang dialami guru, dan pendidikan
terakhir guru. Jika dalam hal usia guru yang lebih tueihl
bersemangat dalam berkomunikasi dengan orang tua siswa, ada pula
yang bertingkah sebaliknya. Guru yang usia masih di bilang muda
dengan pengalaman yang didapatkan pada di bangku perkuliahan,
semangat yang dimilikinya justru semakin besar untuk membant
orangtua membentuk karakter pada siswa, dan ada pula yang
sebaliknya dikarenakan kurangnya pengalaman dalam berkomunikasi.
Berdasarkan fakta yang ada di lapangan, diperoleh bahwa guru
guru MIN 2 Kota Bengkulu sudah mengembangkan -milzii
pendidikan keakter dengan kategori cukup bailamun masih ada
beberapa guru yang belum maksimal dalam mengembangkan peduli
sosial. Tidak sedikit dari mereka masih menjumpai hambatan dalam
berkomunikasi dengasiswa dikarenakan kurangnya waktu mengajar
di kelas. Tidakhanya ada di siswa, hambatan ini juga sering di jumpai
guru padaorang tua siswalikarenkan kesibukan orang tua siswa
dalam dunia pekerjaan sehigga tidak ada komunikasi antara guru dan
orang tua Peneliti mengatakan demikian, saat peneliti mengamati

suasaa sekolah ada yang asik bermain di kelas, ada pula di halaman
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sekolah, malah ada yang menyendiri tanpa memperdulikan
lingkungannya.
b. Faktor Orang Tia

Keluarga merupakan komponen yang penting dalam
menentukan keberhasilan siswa. Sejalan dengan data lapganggan
ada, bahwa latar belakang orang tua siswa betbeda. Dilihat dari
pekerjaan orang tua siswa yang bermacamcam seperti, buruh,
wiraswasta, PNS/Non PNS, aparat negara yang paling dominan adalah
PNS. Dari situerlihat kurangnya perhatiamang tuakepada anaknya
dikarenakan kesibukan pekerjaan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, diketahui bahwa indikator
yang berada pada kategori sedang yaitu faktor psikologis siswa dan
faktor orang tua. Selain itu indikator jasmani siswa yang berada pada
kategori inggi dalam menghambat pengembangan -nilai
pendidikan karakter pada siswa MIN 2 Kota Bengkulu. Sebagian
besar pekerjaan orang tua sebagai PNS, jarang dari mereka
memperhatikan  ana&knaknya. Keberhasilan mengembangkan
pendidikan karakter pada siswa boksematamata ditentukan oleh
guru dan sekolah, orang tua ikut berperan saat anak sedang beranjak
remaja. Jika orang tua selalu memberikan bimbingan, perhatian, kasih
sayang di rumah, maka akan berpengaruh juga keberhasilan anak

di sekolah.
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Rendahnyaasa kepedulian dikalangan siswa dapat disebabkan
oleh kondisi orang tua yang tidak memperdulikan anaknya, terutama
dari orang tua siswa yang mayoritas jarang ada waktu untuknya
sehingga tidak mungkin mencontohkan nildai pendidikan karakter
kepada aak-anak mereka, disertai kurangnya perhatian dan
pengawasan orang tua mereka terhadap kegiatannya. Hal ini dapat
dikaitkan pula dengan konsep pendidikan yang diterapkan dan
dipahami orang tua yang sudah diatur dalam undaigng bahwa
pendidikan adalah mt@gung jawab bersama antara keluarga,
pemerintah, dan masyarakat. Sebelum siswa mendapatkan pendidikan
dari sekolah, siswa terlebih dahulu yang harus mempersiapkan diri
dengan beberapa arahan yang memudahkannya dalam
mengembangkan nilailai pendidikan keakter.

Memberikan pendidikan pertama bagi siswa adalah tangung
jawab orang tua, sekolah merupakan tempat pendidikan kedua siswa
dengan tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa. Keluarga merupakan
tempat pembentukan karakter dan pengalaman anak. Pengalaman
addah faktor utama yang menjadikan anak dapat memahami apa yang
dilihat, didengar, dan dirasakan oleh siswa.

Lingkungan keluarga dan sekitarnya yang kurang mendukung
mengembangkan nikuilai pendidikan karakter pada siswa.
Kesibukan orang tua dalam berbakgegiatan berdampak pada siswa

minimnya waktu luang bahkan hampir tidak ada waktu untuk
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anaknya. Siswa yang setiap hariya jarang melihat orang tuanya
memberikan perhatian kepadanya. Usia siswa yang beranjak dewasa
masih membutuhkan perhatian dan bimbindan orang tua, di usia

mereka baru beranjak remaja belum bisa memikirkan mana yang

benar dan mangang salah.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dangehasan penulis dapat menarik
kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang ada.

1. Peran guru dalam€”mengembangkan nilatilai pendidikan karaktefpeduli
sosia) di MIN 2 Kota Bengkuluelah dilaksanakan oleh gudengan baik
namun belum maksimaPeran terserbut sudah sesuai dengan teori peran
guru yaituguru sebagai organisator, guribagai demonstratopengéola
kelas, fasilitator, mediator, motivatanspirator,pembimbing informator,
maupunguru sebagai evaluator.

2. Peran orang tua dalam mengembangkdai-nilai pendidikankarakter
(peduli sosigl di MIN 2 Kota Bengkulu sudah belgam dengan baik
namun belum maksimal. Bailperan orang tua sebagai mendidik,
melindung, maupumembina.

3. Faktor penghambatbagi guru dalam mengembangkan nildai
pendidikan karakter (peduli sosigl di MIN 2 Kota Bengkulu yaitu
kurangnya komutiasi guru dan orang tuakurangnyawaktu pelaksanaan
pembelajaran, str kurangnyadukungan dari orang tua yang dirasakan
kurang maksimal Adapun faktor penghambat bagi orang tua dalam
mengembangkan nikailai pendidikan karaktefpeduli sosial)di MIN 2
Kota Bengkilu yaitu kurangnya waktu bersama anaknya dan kurangnya

komunikasi orang tua dengan anak.
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B. SARAN
Setelah penelitmelaksanakan penelitian di MIN Rota Bengkulu,
peneliti mengajukan saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru hendaknya selalu membiasakan dafaemgembangkapendidikan
karakter(peduli sosial) sebelum memulai pembelajaran.
2. Bagi Orang Tua
Bagi aangtua rasa anggung jawab sebagai orang tua ditingkatkan lagi
dalam meningkatkan pendidikan karakter pada anak.
3. Bagi Pembaca
Bagi Pembaca, hendaknya hasil penulisan penditian ini dapat mengdi

referensi dan insprasi bagi penelitian selanjutnya untukbidang yang sama.
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Lampiran 1

Kisi-Kisi Wawancara

No | Variable Indikator Pertanyaan
1 Peran Guu - Guru sebagai - Peran guru
Organisator sebagai

- Guru sebagai
Demonstrator

- Guru sebagai

Pengelola Kelas

- Guru sebagai
Fasilitator

- Guru sebagai
Mediator

- Guru sebagai
Motivator

- Guru sebagai
Inspirator

- Guru sebagai
Pembimbing

- Guru sebagai
Informator

- Guru sebagai
Evaluator

organisator?

Peran guru
sebagai
demonstrator?

Peran guru
sebagai
pengelola
kelas?

Peran guru
sebagai
fasilitator?

Peran guru
sebagai
mediator?

Peran guru
sebagai
motivator?

Peran guru
sebagai
inspirator?

Peran guru
sebagai
pembimbing?

Peian guru
sebagai
informator?

Peran guru
sebagai
evaluasi?




Peran Orang Tua | - Pendidik - Peran orang
tua sebagai

- Pelindung pendidik?

- Membina - Peran orang
tua sebagai
pelindung?

- Peran orang
tua sebagai
membina?

Pendidikan Faktorpenghambat Apa Faktor

karakter (peduli pengembangan nikai | penghambat

sosial) nilai karakter pengembangan
nilai-nilai

karakter?




Lampiran 2
Pedoman Wawancara
Nama : Ari Purnomo
Nim : 1811240209
Jurusan/Prodi  : Tarbiyah/PGMI

Judul Proposal : Peran Guru dan Orang tdalam Mengembangkan Nilai
Nilai Pendidikan Karakter (Peduli Sosial) Pada Siswa MIN
2 Kota Bengkulu

Pedoman wawancara Kepala Sekolah MIN 2 Kota Bengkulu

1. Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala sekolah MIN 2 Kota
Bengkulu?

2. Bagaimana sejarah singkarfirinya MIN 2 Kota Bengkulu?

3. Apa tujuan dari berdirinya MIN 2 Kota Bengkulu?

4. Apa visi dan misi MIN 2 Kota Bengkulu?

5. Berapa jumlah keseluruhan guru di MIN 2 Kota Bengkulu?

6. Berapa jumlah keseluruhan peserta didik di MIN 2 Kota Bengkulu?
7. Ada berapa keselunan gedung di sekolah ini? Apa saja?

8. Bagaimana sarana dan prasarana serta fasilitas belajar yang ada di MIN 2

Kota Bengkulu?
9. Proses pembelajan apa yang sedang di terapkan di MIN 2 Kota Bengkulu?

10. Sebagai kepala sekolah bagaimana pandangan bapak mengarielgsr

di MIN 2 Kota Bengkulu, apakah mereka sudah mengembangkamitélai



pendidikan karakter di sekolah ini atau masih ada beberapa guru yang lupa
mengembangkan nikailai karakter di MIN 2 Kota Bengkulu ini?

11. Adahkan upaya tersendiri dari bapak unm&mbantu guru kelas dalam

mengembangkan nilaiilai pendidikan karakter?

Pedoman wawancara Guru kelas V G MIN 2 Kota Bengkulu

1

. Sudah berapa lama bapak mengajar di MIN 2 Kota Bengkulu?
. Proses pembelajan apa yang sedang di terapkan di MIN 2 Kota Bengkulu?
. Bagaimana sikap anak setelah proses pembelajaran ini berlangsung?

. Apakah sekolah ini menerapkan protokol kesehatan? Apakah itu berlaku
hanya untuk peserta didik atau berlaku untuk seluruh lingkungan sekolah?

. Bagaimana cara bapak mendidik anak pada saatsppesebelajaran?

. Bagaimana cara bapak mengajar bila salah satu anak masih kesulitan untuk

memahami materi?
. Pada saat anak menjawab pertanyaan riword apa yang bapak berikan?

. Apakah gureguru di sekolah ini termasuk bapak sendiri sudah menerapkan

nilai-nilai pendidikan karakter? Terutama peduli sosial?

. Apakah nilainilai pendidikan karakter (peduli sosial) ini di terapkan saat

proses pembelajaran belangsung atau di luar jam pembelajaran?

10. Bagaimana cara bapak mengatasi siswa jikalau ada siswa yang sedang

1

berkehhi?

1. Bagaimana karakter anak setelah lama melaksanakan proses pembelajaran

daring?



12. Lalu apakah ada perubahan drastis pada karakter anak yang sedang bapak
ajarkan sekarang dibandingkan dengan anak yang dulu bapak ajarkan

sebelum daring?

13. Setelah bapak mengdiui ada banyak perubahan karakter pada anak di
zaman milenial ini, apa faktor pendukung dan penghambat dalam
mengembangkan nikailai pendidikan karakter ini? terutama pendidikan

karakter peduli sosial?

14. Apakah bapak sering memberikan motivasi kepadarfgeskdik agar

dapat timbul rasa kepedulian sosial? Contohnya seperti apa?
Pedoman wawancara Orang Tua kelas V G MIN 2 Kota Bengkulu
1. Siapa nama anak bapak/ibuk?

2. Kalau boleh tau anak bapak/ibuk yang ke berapa sekolah di MIN 2 Kota

Bengkulu ini?

3. Bagaimana aa bapak/ibuk dalam memenuhi kebutuhan biologis maupun

psikis pada anak?

4. Berupa apa saja yang bapak/ibuk beri dalam menyediakan fasilitas belajar

anak?

5. Apakah bapak/ibuk sering menanyakan ke anak adakah PR yang di berikan

guru pada saat di sekolah?
6. Bagaimaa keseharian anak bapak/ibu saat di rumah?

7. Apakah bapak/ibu menerapkan nikalai pendidikan karakter pada anak

saat di rumah? Terutama kepedulian sosial?

8. Bagaimana cara bapak/ibu menerapkan pendidikan karakter saat di rumah?

Terutama kepedulian sosial?



9.

Bagaimana sikap anak bapak/ibu saat diterapkan pendidikan pendidikan
karakter di rumah? Apakah anak menurutinya dengan senang hati atau

malah sebaliknya?

10. Jikalau anak bapak/ibuk tidak menuruti perintah dari bapak/ibuk apakah

bapak/ibuk memarahinya atau @albersikap biasa saja?

Pedoman wawancara Siswa kelas V G MIN 2 Kota Bengkulu

1.

Siapa nama adek?

. Bagaimana rasanya bisa dapat sekolah di MIN 2 Kota Bengkulu ini?

. Menurut adek guru yang mengajar adek saat jam pelajaran apakah

menyenangkan atau tidak?

Siapa wé kelas adek?

. Apakah wali kelas adek mengajari nifdlai pendidikan karakter?

Contohnya apa?

. Misalkan guru adek sedang merasakan kesulitan apakah adek akan

membantunya atau tidak?

. Misalkan teman sekelas adek sedang merasakan kesulitan apakah adek akan

membantunya atau tidak?
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melengkapi data penulisan skripsi yang befjudul “ Peran Guru dan orang tua dalam
mengembangkan nilai-nilai pendidikan karakter (Peduli sosial ) pada siswa MIN 2 Kota Bengkulu
“dari tanggal 12 April s/d 31 Mei 2022

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Ari Purnomo
2. Tempat & Tgl. Lahir : Kembang Seri, 14 Mei 2000

3. Alamat Rumah . JI. Bengkulu-Kepahiang KM 14
Desa Kembang Seri, Kec TL Empat, Kab. Bengkulu
Tengah.

4. No Hp : 083164603023

5. E-mail : kadunempat14@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal :
a. SDNEGERI01 TALANG EMPAT
b. SMP NEGERI 1 TALANG EMPAT
c. SMA NEGERI 1 BENGKULU TENGAH

Bengkulu, 2022

ARI PURNOMO
NIM. 1811240209



